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MOTTO

“Jika kata-kata keluar dari hati, maka kata-kata itu akan masuk kedalam hati,
tetapi jika kata-kata itu keluar dari lidah, maka ia tidak akan lewat lebih jauh

dari telinga™

Diambil dan buku Instruksi Suli “Memadi Sufi”, karangan Abu Al-Najb Al-

Suhrawardi, 1994, Pustaka Hidayah, Bandung
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RINGKASAN

Tenaga listnk bermanfaat untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memingkatkan perekonomian dalam rangka
mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Dalam rangka efisiensi kenja
maka PT. PLN (PERSERO) mengadakan kerjasama dengan koperasi mengena
penerimaan pembayaran rekening listrik.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka ruang lingkup permasalahan yane
diangkat dalam penulisan sknipsi i adalah mengenai pelaksanaan, hambatan atau
kendala yang dihadapi, dan upaya penyelesaian bila terjadi wanprestasi dalam
Perjanjian Kerjasama Tentang Penenimaan Pembayaran Rekening Listrik Bulanan
Dengan Agunan Antara PT LN (PERSERO) Unit Bismis Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Jember Tengan Koperasi Mandini Kecamatan Sumbersan
Kabupaten Jember

Tupuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui secara rinci atas
pelaksanaan perjanjian kerjnsama, mengetahui kendala-kendala yang dihadapy,
dan cara penvelesaian bila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian
sebagai tujuan khususnya disamping mengenat tujuan umumnya.

Metode penulisan yang digunakan adalah melalui pendekatan vuridis
normatif dan yundis empiris, dengan menggunakan sumber data primer dan
sumber data sckunder, metode pengumpulan data melalu studi lapangan dan studi
pustaka, sedangkan metode enalisa data menggunakan metode desknptf kualitatf
dan penankan kesimpulan menggunakan metode deduktif

Perjanjian  kerjasama antara PT. PLN (PERSERO) dengan Koperas:
Mandin, peloksanaannys berdasarkan kesepakatan para pihak pada surat
perjanjian kerjasama vang telah ditandatangani bersama, yang akan menimbulkan
suatu hak dan kewajiban bagi para pihak vang harus dilakukan sebagai
pemenuhan prestasi berdasarkan kesepakatan Dalam hal penyertaan agunan atay
Jaminan bagr pthak koperas dapat dikesampingkan dahulu atas kesepakatan dan
prhak PTPLN (PERSERO| karena alasan klausula baku atau standart contract

X1l
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vang hcrs‘.it‘af funak dan fleksibel dan sebagai usaha dalam pemberdayaan
sumberdaya manusia.

Kendala-kendala vanz dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama
lersebut. secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua vaitu kendala vang
bersifat tekmis dan kendala vang bersifat non teknis,

Upaya penyelesaian vang dilakukan apabila terjadi wanprestasi dalam
perjanjian kerjasama adalah menggunakan prinsip saling menguntungkan yang
chlandasi 1tikad baik, vaitu melalui cara musyawarah dan melalui proses peradilan
apabila musyawarah gagal dilakukan dengan memilih tempat kedudukan vang
umum dan tetap sesuai kesepakatan kedua belah pihak.

Saran vang dapat dibenkan penulis adalah perlunva adanya perbaikan
matenn surat perjanjian kerjasama terutama pada penyebutan agunan agar lebih
jelas dan transparan serta jelas akibat hukum yang ditimbulkan sesuai dengan hak
dan kewajiban para pihak. Para pihak yang akan mengadakan perjanjian harus
paham akan latar belakang transaksi perjanjiannya, mengenali dan memahami
para pihak beserta obyek perjanjiannya, menyusun garis besar dan merumuskan

pokok-pokok perjanjiannva.

X111
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik merupakan <alah satu kebutuhan yang sangat penting dalam
keldupan manusia untuk melakukan segala bentuk kegiatan maupun aktifitas
yang berhubungan dengan tenaga listnk. Tenaga listrik bermanfaat untuk
memajukan  kesejahteraan  umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan perekonomian dalam rangka mewujudkan kesejahterpan dan
kemakmuran rakvat, sehingsa penvediaan tenaga hstrik perlu diselenggarakan
secara efisien melalw kompetisi dan transparansi dalam 1klim usaha vang sehat
dengan pengaturan yang memberikan perlakuan sama kepada semua pelaku usaha
untuk tkut serta dalam usaha dibidang ketenagalistrikan dan memberikan manfaat
vang adil dan merata kepada konsumen atau pelanggan.

Perusahaan Listrik Negara yang selanjutnva disebut dengan PT. PLN
(PERSERO) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diserahi tugas
oleh Pemerintah untuk menyelengparakan penyediaan tenaga listrik dengan
memberikan  pelayanan  <arana  dan  prasarana  vang berkaitan dengan
ketenagalistrikan untuk kepentingan umum, Penyelenggaraan ketenagalistrikan
harus bermanfaat dan efisien, karena tenaga hstrik merupakan kebutuhan yang
nyata bagi seluruh rakvat baik sebagai pelaku usaha maupun untuk kebutuhan
rumah tangga

Penyedinan tenaga listrik harus senantiasa memperhatkan kelestarian
fungsi lingkungan mdup, konservasi dan diversifikasi energi, keselamatan umum,
tata ruang wilayah, dan pemanfaatan sebesar-besarnya barang dan jasa produksi
dalam negen yang kompettif dan menghasilkan milar tambah dengan segala
kebijakannya

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 Tentang Ketenagalistrikan, dalam
pasal | angka (2) menvebutkan bahwa - “Tenaga Listrik adalah suatu bentuk

energl sekunder vang dibangkitkan, ditransmisikan, dan didistnibusikan untuk
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segala macam keperluan, tidak termasuk histnk vang dipakai untuk komunikasi,
elektronika, atau 1syarat,”

Pasal 8 T/ No 20 Tahun 2002, menerangkan bahwa usaha
ketenagalistnkan terdiri atas Usaha Penyediaan Tenaga Listrik dan Usaha
Penumang Tenaga Listnk.  Usaha Penyediaan Tenaga Lisink meliputi
pembangkitan, transmisi, distribusi. penjualan, agen penjualan, pengelola pasar,
dan pengelola sistem [enaga Listrik. Usaha Penunjang Tenaga Listrik terdiri dari
Industn Penumjang Tenaga Listrik dan Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrik vang
meliputt konsultasi, pembangzunan dan pemasangan instalasi, pengujian instalasi,
pengoperasian instalas), pemeliharaan nstalasi, pengembangan dan penelinan,
pendidikan dan pelanthan, dan usaha jasa lain vang secara langsung berkaitan
dengan penyediaan tenaga lismk

PT PLN (PERSER()) mengadakan perjanjian kemitraan kena dengan
koperasi-koperasi vang berupa pernanpan kerjasama dalam hal penerimaan
pembayaran rekening histnik Perjanpian kerjasama tersebut dibuat secara tertulis
atas kesepakatan para pihak agar memiliki kekuatan hukum vang tetap, mengikat,
dan menganul asas kebebasan berkontrak, PT, PLN (PERSERQ) sebagai pihak
pertama dan Koperasi sebagar pihak kedua yang harus menyetorkan sejumlah
pembayaran rekeming lisink jerentu sesuan kesepakatan.

Koperasi scbagar salah satu rekan kena PT. PLN (PERSERO) harus
menyediakan ngunan atau jaminan sebagar salah satu svarat dalam mengadakan
perjanpan kerjasamanya Janunan tersebut sebagai faktor penentu apakah koperasi
itu layak atau tidak sebagal rekan kena dan PT. PLN (PERSERO) berdasarkan
pemlalan yang dilakukan melaluw proses klasifikasi dan kualifikasinva Dengan
adanya kebnakan dar PT PLN (PERSERO), maka hal i1 dapat ditentukan lain
vintu dengan tetap dhadakonnya perjanpan kerjasama dengan pihak Koperas
meskipun koperast belum mampu menyediakan jaminan, karena dengan adanya
alasan hahwa Klausula baku atau standart contract pada PT. PLN (PERSERO)
adalah bersifat lunak dan eksibel, serta adanya alasan usaha pemberdavaan
sumber daya manusia sebagi bukt pelayanannya kepada masvarakat karena PIN
sebagar salah satu Badan Usiha Milik Negara (BUMN).
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Pasal 1 angka (30) UU No. 20 Tahun 2002 disebutkan bahwa “Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum
koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
schagai gerakan ekonomu rakyat yang berdasar atas asas kebersamaan yang
lingkup usahanya dibidang ketenagalistrikan,” Koperasi merupakan salah satu
bentuk badan usaha dalam Usaha Penunjang Tenaga Listrik bagi PT PLN
(PERSERQ).

Dalam perjanjian kerjasama ini, tidak hanya mencakup faktor ekonomis
saja tetapi mencakup pula bidang sosial. Hal ini disebabkan pihak PT. PLN
(PERSERQO) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berusaha
memberdayakan sumber daya manusia yang ada melalui perjanjian kerjasamanya
dengan koperasi-koperasi agar dapat berjalan dan beraktifitas secara maksimal.

Bentuk kerjasama ini juga dapat sebagai bukti PT. PLN (PERSERO)
dalam memberikan pelayanannya kepada para konsumen atau pelanggan listrik
dalam faktor ekonomis dan efisiensi. Para konsumen atau pelanggan tidak perlu
datang secara langsung pada kantor PLN, tetapi cukup melalw koperasi setempat
vang lebih dekat dengan tempat tinggal atau domisilinya untuk melakukan
pembayaran rekening listrik. Kemudian pihak koperasi menyetorkan kepada pihak
PLN sebagai pelaksanaan atas perjanjian kerjasamanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk menulis
lebth mendalam mengenai perjanjian kerjasama tersebut dengan mengambil judul
"PELAKSANAAN PERJANIIAN KERIASAMA TENTANG PENFRIMAAN
PEMBAYARAN REKENING LISTRIK BULANAN DENGAN AGLNAN
ANTARA PT. PLN (PERSERQ) UNIT BISNIS DISTRIRUSI JAWA TIMUR
AREA  PELAYANAN JEMBER DENGAN KOPERASI MANDIRI
KECAMATAN SUMBERSARI KABUPATEN JEMBER.”

1.2 Ruang Lingkup

Untuk menjaga konsistensi pembahasan dalam penulisan skripsi ini maka
diperlukan adanya batasan-batasan terhadap permasalahan vang akan dibahas,
Ruang hngkup penulisan skripsi ini terbatas pada pelaksanaan, hambatan-

b
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hambatan atan kendala-kendala yang dihadapi, dan upaya penyelesaian bila terjadi
wanprestasi dalam perjanjian kerjasama tentang penerimaan pembayaran rekening
listrik bulanan dengan agunan antara PT. PLN (PERSEROQ) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Timur Area Pelayanan Jember dengan Koperast Mandiri Kecamatan

Sumbersar Kabupaten Jember.

[.3 Rumusan Masalah
Masalah merupakan sesuatn yang timbul karena adanya tantangan,
kesangsian, atau kebingungan terhadap sesuatu hal, adanya kemenduaan arti.
adanya halangan. adanya celah antara kegiatan yang ada, dan vang akan ada
(Nazir, 1997°33)
Berdasarkan uraian vang dikemukakan dalam latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebaga berikut -
I Bagmmana pelaksanaan perjanjian kerjasama lentang penerimaan
pembayaran rekening listrik bulanan dengan agunan antara PT PLN
(PERSERO) Unit Bismis Distribusi Jawa Timur Area Pelavanan Jember

dengan Koperasi Mandiri Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember ?

&

Hambatan-hambatan atau kendala-kendala apa vang dihadapi dalam
pelaksanaan  perjanjian  Kerjasama tentang penerimaan pembayaran
rekening listnk bulanan dengan agunan antara P'U. PLN (PERSERO) Unit
Bisms Distribusi Jawa I'tmur Area Pelayanan Jember dengan Koperas:
Mandiri Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember ?

Y]

Bagaimana upaya penyelesaian vang dilakukan apabila terjadi wanprestasi

dalam pelaksanaan perjanyian kerjasama tersebut ?

1.4 Tujuan Penulisan

Dalom suatu penulisan diperlukan adanya arah yang jelas mengenai hasil
vang akan dicapar, untuk 1tulah perlu ditetapkannya suatu tujuan Adapun tujuan
penulisan i mencakup dua hal, yaitu
L41  Twuan Umum

Twuan umum dar penulisan skripsi in adalah
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a Untuk memenuhi salah satu syarat akademis guna memperoleh gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

b Untuk mengembangkan ilmu atau teori vang didapat dari proses belajar-
mengajar dibangku perkuliahan agar dapat diterapkan dan bermanfaat bagi
masyarakat

142 Tuuan Khusus

Penulisan skripst int mempunyai tujuan khusus, yaitu -

a  Untuk mengetahui secars rinci atas pelaksanaan perjanjian kerjasama tentang
penerimaan pembayaran rekening listrik bulanan dengan agunan antara PT.
PLN (PERSERO) Umit Bisnis Distnibusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember
dengan Koperasi Mandin Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

b Untuk nin:ngctahl.n hambatan-hambatan atau kendala-kendala vang dihadap
dalam perjanjian kerjasamu tentang penerimaan pembayuaran rekening listrik
bulanan dengan agunan antara PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Timur Area Pelavanan Jember dengan Koperasi Mandin Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember

¢. Untuk mengetahui upava penyelesaian yang dilakukan apabila terjadi

wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama tersebut

1.5 Metode Penulisan

Lintuk membenkan kebenaran dari penelitian maka diperlukan suatu
metode penuhsan vang tepat, karena metode penulisan sangat penting dalam
penulisan karya ilmiah sebagai pedoman dalam melaksanakan analisa terhadap
data-data dan penelitian untuk menghasilkan jawaban-jawaban atas permasalahan
yang dibahas. Metodologi pada hakckatnya memberikan pedoman tentang cara-
cara seorang muwan mempelgjan, menganalisa dan memahami lingkungan-

Iingkungan yang dihadapinye (Soerjono Soekanto, 1986:6)

151 Pendekatan Masalah
Untuk  mendapatkan pembahasan vang terarah maka penulisan 1m

menggunakan metode
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d

Yuridis Normatif, yaitu suatu kajian terhadap permasalahan melalw
pendekatan dengan menelaah peraturan perundang-undangan vang berlaku
vang ada hubungannva dengan permasalahan vang dibahas (Soemitro,
1998 10),

Yuridis Empiris; vaitu pendekatan masalah vang dilakukan dengan jalan
menggali keterangan dari berbagai pihak vang terkait sebagai bahan kajian
dalam proses pembahasan dan segi praktis dengan membandingkan teori dan
kenyataan, (Soemitro, 1998 11),

1.5.2 Sumber Data

I,

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi in1 adalah
Sumber Data Primer
Sumber data pnmer adalah sumber data yang berupa keterangan-keterangan
yang diperoleh secara langsung melalui metode tanya jawab atau wawancara
(Soekanto, 1986:12) Dalam hal i wawancara dilakukan secara langsung
dt-:ngan pthak PT PLN (PERSERO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area
Pelayanan Jember, kemudian data-data yang diperoleh dan wawancara
tersebut akan diolah dan disusun dan kemudian untuk dianalisa
Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data vang diperoleh dengan cara
mempelajart dan memahami berbagm dokumen yang didapatkan dar buku-
buku literatur dan bahan-bahan lain yang menunjang dan ada hubungannya

dengan masalah vang ditulis (Nazir, 1997:212),

.53 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripst i adalah
Studi [Lapangan
Studi fapangan  dilakukan dengan suatu penelinan di lapangan untuk
memperoleh sumber data pnmer yang dapat ditemukan melalnn proses
wawancara atau tanya jawab. Dalam hal im mengadakan wawancara dengan

pihak yang berkompetens) pada saat penelinan berlangsung, vaitu pihak PT
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PLN (PERSERQ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember,
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan
secara lisan guna mencapai tujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang
kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka. (Burhan Ashshofa,
1998:95),

b. Studi Pustaka
Studhi pustaka atau literatur merupakan suatu cara untuk mendapatkan sumber
data seckunder dengan cara mempelajari dan menganalisa buku-buku sebagai
literatur yang berhubungan dengan permasalahan. menelusuri peraturan
perundang-undangan, yurisprudensi, makalah. dan media massa vang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
Tujuan dan kegunaan studi kepustakaan adalah untuk menunjukkan jalan
keluar atas permasalahan vang ada. Melalui studi literatur akan diperoleh
gambaran maupun informasi mengenai penelitian, mendapatkan metode,
teknik atau cara pendekatan pemecahan masalah yang digunakan. (Bambang
Sunggono, 1997:115).

1.54 Analisa Data

Metode analisa data yang akan digunakan dalam penulisan skripsi 11
adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode untuk memperoleh
gambaran singkat mengenai suatu permasalahan vang tidak didasarkan atas
bilangan statistik akan tetapi berdasarkan atas analisa vang telah diuji dengan
kaidah-kaidah atau norma-norma hukum vang berkaitan dengan masalah vang
akan dibahas. (Soemitro, 1998:138) Setelah data dianalisa dan dihahas kemudian
ditarik suatu kesimpulan menggunakan metode deduktif, yaitu suatu proses
penarikan kesimpulan yang dimulai dart suatu permasalahan yang bersifat umum
menuju permasalahan yang bersifat khusus atau dari hal-hal yang umum ke hal-
hal yang khusus, (Burhan Ashshofa, 1998:15),
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
. Perjanpan  kerjasama tentang penerimaan pembayaran rekening listrik
bulanan dengan agunan antara PT PLN (PERSERQ) Unit Bisnis Distribusi Jawa
Timur Area Pelayanan Jember dengan Koperasi Mandin Kecamatan Sumbersan
Kabupaten Jember dibuat pada hari Semin tanggal 16 September 2002 antara
pihak-pihak
I PT. PLN (PERSERO), dalam hal ini diwakili oleh Ir. Heru Sutrisno selaku
Manajer Area PT. PLN (PERSERO} Unit Bisnis Distnibusi Jawa Timur
Arca Pelayanan Jember yang berkantor di Jalan Gajahmada Nomor 198
Jember, bertindak untuk dan atas nama PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis
Mstribusi Jawa Timur yang berkedudukan di Surabaya berdasarkan surat
kuasa substitusi Nomor 018 Skw/021/UBD JATIM/2002 tanggal 5 Juni
2002, vang selanjutnya disebut pithak | (pertama) dengan Nomor (049
P60/ TBR/2002 dalum surat perjan)ian kerjasamanya
I koperast Mandin: dalam hal 11 diwakili oleh Agus Fdhi Susanto, S F
selaku Ketua dan Uni Priwasmawati selaku Bendahara Koperasi Mandin
vang berkedudukan di Jalan Jawa Nomor 70 Kecamatan Sumbersan
Kabupaten Jember, yang selanjutnya sebagai pihak [l (kedua) dengan
Nomor [6/Kop.M/X/2002 berdasarkan surat perjanjian kerjasama
Sehubungan dengan adanya usaha peningkatan kerjasama antara PT. PLN
(PERSERO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember (pihak [)
dengan Koperas: Mandin Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember (phak I1),
berdasarkan perjanpian  tanggal 16  September 2002 tentang penerimaan
pembayaran rekening hstiik  bulanan  dengan agunan, maka para pihak
mengadakan kesepakatan pada tanggal | Oktober 2003 untuk membuat suatu
perubahan atau amandemen atau addendum atas perjanjian tersebut mengenai
perubahan pada salah satu pasal tentang jasa penagihan. Addendum ini merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan surat perjanjian kerjasama sebelumnya
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epository Universitas Jemt 9

karena pasal-pasal vang tidak mengalami perubahan dinvatakan tetap berlaku,

dimana pihak | dengan Nomor 043/Py/060/BR/2003 sedangkan pihak 1l dengan

Nomor | H-’K-DI’.M;'XIETJHL’-

Perikatan yang dilalurkan atas penanjian kerjasama antara PT. PLN
(PERSERQO) dengan Koperasi Mandir akan menimbulkan beberapa akibat hukum
yaitu
. Timbulnya suatu kewajiban bagi pihak Koperasi Mandirt untuk melaksanakan

sesuatu pekerjaan vang berupa penyetoran atau penverahan pembayaran
sejumlah rekening hstnk dan pelanggan ataw Konsumen pthak PT. PLN
(PERSER(}). begitu juga pithak PT. PLN (PERSERO) berkewajiban
menyediakan pembayaran atau imcentive lerlentu atas jasa penagihan vang
dilakukan prhak Koperast Mandin,

2 Timbul suatu hak bagi koperasi untuk menerima mcenfive atau pembayaran
lertentu  atas  pekerjaan  vang dilakukan, sedangkan pihak PT. PLN
(PERSERQ)) berhak menenima penyetoran atas sejumlah rekeming histrik dan
para pelanggannya

Jadr jelas bahwa hubungan antara hak dan kewapban serta hubungan
antara perangkat hak dan kewajiban diantara para pthak merupakan hubungan
yang logis, sepert yang dikemukakan oleh Budiono Kusumohamidjojo (1998 48),
vaitu bahwa perangkat hak adalah berbanding terbalik dengan perangkat
kewajiban, begitu juga dengan perangkat hak dan kewajiban salah satu pihak
lldlﬂ:l]lll berbanding terbalik dengan perangkat hak dan kewayiban pihak lainnya.

Perjanpian kenjasama vang dibuat oleh PT PLN (PERSERO) dengan
Koperast Mandin masih terdapat kekurangan, dimana salah satu pasalnya yang
mengenal agunan atau jaminan dalam surat penanjian kerjasama tersebut kurang
lelas dan mengambang Karena penyebutan agunan yang Kurang pasti vaitu yang
dapat berupa fresh money, deposito, sertifikat beserta hipotiknya dipilih mana
vang ada untuk diserahkan pada pthak PT. PLN (PERSERO), apalagi dalam
kenyataan pelaksanaan perjanpan i belum tersedianya agunan atau jaminan dan
pihak Koperasi Mandiri, tetapi didalam pasal perjanjiannya disebutkan suatu

bentuk jaminan
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam menganalisa permasalahan sebagai

landasan yundis dalam penulisan skripsi ini adalah -
I, Kitab Undang-undang Hukum Perdata

{ (8]

a

Pasal 1233

Tiap-tap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik Kkarena
Lindang-undang.

Pasal 1234

Tap-nap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat
sesuatu, atau untuk ndak berbuat sesuatu

Pasal 1313

Suatu perjanjian adalunh suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dinnya rerhadap satu orang lain atau lebih

Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat |

I} Sepakat mereka vang mengikatkan dirinva;

7). Kecakapan untuk membuat suatu perikatan:

31, Suatu hal tertentu:

4), Suatu sebab yang halal

Pasal 13238

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebaga Undang-undang

bagi mercka yang membuatnya.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 Temang Ketenagalistrikan
surat Perjanjian Kerjasama Antara PT. PLN (PERSERO) Umit Bisnis
Distribusi Jawa Timur Aren Pelayanan Jember Dengan Koperasi Mandin

Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember ‘lentang Penerimaan Pembayaran

Rekemng Listmk Bulanan Dengan Agunan, tertanggal 16 September 2002
Addendum Perjanpan Kerjasama Antara P PLN (PERSERO) Unit Bisnis

istnbust Jawa Tinur Area Pelayanan Jember Dengan Koperasi Mandin

Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember Tentang Penerimaan Pembavaran
| g

Rekening Listrik Bulanan Dengan Agunan, tertanggal | Oktober 2003
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1.3 Landasan Teor
2.3.1 Pengertian Perjanjian

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih
salmg mengikatkan din untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta
kekayaan (Abdulkadir Muhammad, 1990-8)

Menurut Budiono Kusumohamidjojo (1998:5), bahwa perjanjian disebut

Juga dengan kontrak, yaitu suatu persetujuan diantara dua orang atay lebih

orang vang menciptakan kewajiban untuk melakukan atau  tidak

melakukan sesuatu hal khusus. Suatu kontrak memuliki unsur-unsur para
pihak yang berkompeten, pokok-pokok vang disetujui, pertimbangan
hukum, persetujuan timbal halik dan kewajiban timbal balik.

Pengertian perjanjian menurut Subekti (1994:1), suatu perjanjian adalah
suatu peristiwa dimana seseorang berjanii kepada seorang lain atau dimana kedua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal.

Defimisi peranpian menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, “suatu perjanpan adalah suatu perbuatan dimana seseorang atau beberapa
orang mengikatkan diri untuk sesuatu hak terhadap seseorang atau beberapa orang
lamnya™. Perjanjian merupakan suatu peristiwa dimana dua orang atau lebih
saling berjanji untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perbuatan tertentu.
Perjanpian sebaga suatu peristiwa vang konknt atas sesuatu hal vang dilakukan
para pihak dalam peryanjian it Para pihak yang telah sepakat mengenai hal-hal
vang telah diperjanjikan, berkewajiban untuk mentaati dan melaksanakannya
Suatu peryanyian akan menimbulkan suatu hubungan hukum yang sering disebut
dengan perikatan fverhintenis).

Perjanjian mengandung unsur-unsur -

| Unsur fissentiaiia, adalah merupakan syarat sahnya perjanjian,

td

Uinsur Naturalia, adalah unsur yang melekat pada perjanjian;
A Unsur Aceidentalia. adalah unsur vang harus dimuat secara tegas dalam
perjanpian (misalnya  tempat penvelesaian sengketa)
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It

Adapun asas-asas dalam perjanjian adalah -

Kebebasan Berkontrak

Asas 1 mengandung pengertan bahwa setiap orang boleh membuat

pejanjian apa saja wilaupun belum atan ndak diatur didalam undang-undang,

tetapl dengan syarat tidak boleh bertentangan dengan Undang-undang

Itikad Baik

Asas itikad baik mengandung dua pemilatan, yaitu

a.  Penilaian Subyektf, vaitu  penilaian kejujuran seseorang dalam
melakukan suatu perbuatan hukum, yang terletak pada sehap batn
seseorang pada waktu diadakan perjanjian tersebut.

b. Penilaian Obyektif, yaitu bahwa pelaksanaan perjanjian harus didasarkan
pada norma Kepatutan atau apa-apa yvang dirasakan sesuai dengan yang
patut di masyarakat. (Muhammad, 199298,

Konsensualisme

Maksudnva adalah bahwa perjanjian terjadi atau ada sejak tercapainya kata

sepakat antara pthak-pihak  Perjanjian sudah sah saat kata sepakat antara para

pthak mengenal pokok-pokok penjanjian. (Muhammad, 1992:85),

Pacta Sunt Servanda

Dalam hal w1 berhubungan dengan mengkatnyva suatu perjanjian, vang berart

bahwa perjanpan dibuat untuk ditaan oleh pihak-pilak pembuatnya sebagai

indang-undang  Dalam hukum positif Indonesia asas im dapat dilihat dalam
pnsa.l 1338 Kiab Undang-undang Hukum Perdata.
Menurut  ketentuan pasal 1320 KUH Perdata, syarat sahnya suatu

perjanjian adalah

I, Sepakat mereka yimng mengkatkan dinmya.
Hal int dimaksudkan bahwa para pihak yang mengadakan perjanjian harus
sepakat mengenai hal-hal yang tenuang dalam pokok perjanjian yang
berupa obyek dan syarat-syarat perjanjian

2 Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Dalam membuar suatu perjanjian seseorang harus cakap menurut hukum,

vl apabila seseorang telah dewasa dan ndak dibawah pengampuan
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Lad

(sesuai pasal 1330 KUH Perdata). Akibat hukum ketidakcakapan dalam
membuat perjanjian adalah bahwa perjanjian vang telah dibuat dapat
dimintakan pembatalannya kepada hakim dikemudian harinya

Suatu hal tertentu

Lid

Adanya suatu hal tertentu adalah menyangkut obyek perjanjian yang harus
jelas dan dapat ditentukan, karena sebagal pokok perjanjian dalam
pemenuhan suatu prestasi.

4. Suatu sebab yang halal,
Hal 1 dimaksudkan bahwa suatu perjanjian tidak boleh bertentangan
dengan kesusilaan. ketertiban umum dan tidak dilarang oleh undang-
undang

Menurut Subekti (1995.58); menyatakan bahwa undang-undang membagi

perjanjian untuk melakukan suatu pekerjaan menjadi tiga macam, yaitu ;

[ Perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu; yaitu adanya satu pihak
vang menghendak: kepada pihak lawannya dilakukan suatu pekerjaan
untuk mencapai suatu tujuan, untuk mana ia bersedia membayar
sejumlah upah, sedangkan apa yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut terserah kepada pihak lawan vang bersangkutan

2. Perjanjian kerja atau perburuhan; bahwa perjanjian kerja ditandai
dengan adanya ciri-cin, adanya upah atau gaji  tertentu yang
diperjanjikan dan adanya suatu “hubungan diperatas”, yaitu hubungan
berdasarkan mana pihak vang satu (majikan) berhak membenkan
perimah-perintah vang harus ditaati oleh vang lain. Pada perjanjian
perburuhan mempunyai sifat-sifat khusus, salah satunya adalah selalu
diperjanyikan suatu upah vang lazim berupa uang, tetapi ada juga vang
berupa pengobatan dengan percuma, kendaraan dan lain sebagainya,
dan juga perjanjian it dibuat untuk suatu waktu tertentu atau sampai
diakhir oleh salah satu pihak.

3. Perjanjian pemborongan pekerjaan; adalah suatu perjanjian antara
seorang dengan seorang lain, dimana pihak pertama menghendak
adanya sesuatu hasil pekerjaan vang disanggupi oleh pihak lawan atas
pembayaran sejumlah uang sebagai harga pemborongan.

Dalam hal berakhimya suatu perjanjian, tidak diatur tersendiri didalam
undang-undang tetapi hal tersebut dapat diambil intisari dari beberapa ketentuan
dalam undang-undang, yaitu

1. Dengan pihak sendirt dapat menentukan bahwa perjanjian akan berlaku untuk

waktu tertentu, yaitu
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a.  Undang-undang adakalanyva menentukan maksimum waktu berlakunva
suatu perjanjian -

b Para pihak atau undang-undang juga dapat menentukan bahwa sekalipun
perjanjian dibual untuk waktu yang lama tetapi kalau ada kejadian
tertentu maka dengan sendirinya perjanjian tersebut akan berakhir,

ha

Dengan pernyataan menghentikan perjanjian (opregeing) vang dapat
dilakukan kedua belah pihak atau sepihak saja Opzegging hanya ada pada
perjanjian-perjanjian vang bersifat sementara

2.3.2 Pengertian Perjanjian Kerjasama
Menurut W 1.8, Pocrwadanminta (1984:428); pengertian kerjasama adalah
@ Kegatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau pihak-
pihak untuk mencapai tujuan bersama.
b Interaksi sosial antara individu atau kelompok vang secara besama-
sama mewujudkan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama
Judi dapat disimpulkan bahwa perjanjian kerjasama adalah perjanjian yang
diadakan oleh beberapa orang atau pihak-pihak vang saling mengikatkan diri dan
secara bersama-sama melukukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama
Perjanjian kerjasama merupakan perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu
karena adanya salah satu pihak vang menghendaki pihak lainnva dilakukan suatu
pekeryuan untuk  mencapsi suatu tujuan bersama, untuk hal ity 1 bersedia
membayar sejumlah upah. sedangkan apa yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan rersebur terserah kepada pihak lainnya sesuai dengan kesepakatan
Akta atau sural perjanjian kerjasama biasanya memuat
#. Perjanpian kerjasama, vang memuat mengenai kedudukan para pihak secara
umum sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yvang berkaitan
dengan pihak-pihak vang berkepentingan dalam perjanjian itu
b. Perjanpian kerjasama pelengkap, yang memuat kesepakatan antara para pihak,
yang iasanya berupa isi kesepakatan atau pasal-pasal mengenal hak dan
Kewapiban para pihak dalam hal pelaksanaan danpada perjanjiannva
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2.3.3 Pengertian Koperasi

Menurut Hendrojogi 1998-78), koperasi adalah perkumpulan otonom dan
orang-orang yang bergabung secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan
aspirasi ckonomi. sosial dan budava mereka yang sama melalui perusahaan vang
dimiliki dan diawasi secara demokrasi,

Istilah koperasi menurut defimist hukum mempunvar fungs: untuk
menentukan cin-cirn khusus koperasi sebagai bentuk badan usaha vang sah, untuk
membedakan koperasi dan bentuk-bentuk badan usaha yang lain dan menetapkan
dengan jelas terhadap upe badan usaha yang mana hukum koperas: itu akan
berfaku Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Abdulkadir Muhammad
(1987:26), yaitu

Koperasi dalam pengertian hukum adalah suatu perhimpunan orang-orang
vang keanggotaannya berubah-ubah yang didasarkan atas asas berdikari
untuk  memajukan  kepentingan  ekonomis para anggotanya dengan
menjalankan usaha yang dimiliki bersama, dimana pemilik dan pengguna
atau pemakal usaha bersama ity adalah orang-orang vang sama (asas
1dentitas)

Dalam  pasal | LUndang-undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian, menyebutkan bahwa “Koperasi adalah Badan llsaha vang
beranggotakan orang seorany atau Badan Hukum koperast dengan berlandaskan
kegiatannya pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat vang
bedasarkan atas asas kekeluargaan

Pasal | angka (30) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 Tentang
Ketenagalistnkan juga menyebutkan pengertian koperasi, vaitu Badan Usaha yang
beranggotakan orang-seorang atav Badan Hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagar gerakan ekonomi
rakyal yang berdasar atas asas kebersamaan yang lingkup usahanya dibidang

ketenagalistrikan

2.3.4  Pengertian Agunan
Agunan sering disebut juga dengan jaminan atau collateral, vang didalam

bahasa Inggns dibedakan sebagm warranny dan guaranry. Didalam praktek
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memperlihatkan bahwa warranry berlaku secara aktif tanpa harus dipicu oleh
suatu keadaan atau tindakar, sedangkan guaranty berlaku karena dipicu oleh suatu
keadaan atau tindakan (seperti misalnya keadaan ingkar janji, cidera janji atau

defaulr), jadi dengan suatu syarat.

Dalam suatu perikatan, para pihak masing-masing menjamin pelaksanaan

kewajiban-kewajiban yang telah diperjanjikan berdasarkan kesepakatan dalam

kontrak penjanjiannya. Jaminan dapat bersifat aktif maupun pasif karena hisa

berupa kewajiban-kewajiban, vaitu -

1.

[

T

I

Thdak melakukan suatu tindakan hukum:

Melakukan suatu tindakan hukum;

Tidak membiarkan dilakukannya suatu tindakan hukum:
Membiarkan dilakukannya suatu tindakan hukum.

Ada beberapa macam jaminan, vaitu :

Jaminan menurut cara terjadinya .

a. Jaminan yang lahir karena Undang-undang. yaitu jaminan yang
adanya ditunjuk undang-undang dan tanpa adanya perjanjian para
prhak

b. Jaminan yang lahir karena diperjanjikan; yaitu jaminan yang adanya
karena diperjanjikan lebih dahulu oleh para pihak.

Jaminan menurut sifatnva

a Jaminan bersifat umum: yatu jaminan vang diberikan bag
kepentingan semua kreditur dan menvangkut semua harta debitur

b Jaminan yang bersifat khusus; vaitu jaminan yang herupa barang
tertentu vang ditunjuk secara khusus sebagai jaminan piutang dan
hanva berlaku untuk kreditur tertentu baik secars kebendaan
MAUpUn perorangan '

¢. Jamnan yang bersifat kebendaan; yaitu dengan adanya jaminan
benda tertentu sebag jaminan.

d. Jaminan yang bersifat perorangan; yaitu adanya orang tertentu atay
pihak 11l yang sanggup membayar untuk memenuhi prestasi Jika

debitur cidera janj1.
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3 Jaminan menurut obycknva -
a. Benda bergerak;
b. Benda tidak bergerak
4. Jaminan menurut kewenangan menguasai benda jaminannya -
@ Jaminan yang mengenai bendanya;
b. Jaminan yang tanpa menguasai bendanya.

Pada pasal 1131 KUH Perdata menyebutkan mengenai piutang-piutang
vang distimewakan, vyaitu bahwa segala kebendaan si berutang, baik yang
bergerak maupun tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada
dikemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala perikatan seseorang

Dalam hal kebendaan vang menjadi jaminan bersama-sama bagi semua
orang yang mengutangkan padanya, pendapatan penjualan benda itu dibagi-bagi
menurut kesgimbangan yaitu menurut besar kecilnya piutang masing-masing,
kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan-alasan yang sah untuk
didahulukan (pasal 1132 KUH Perdata).

Jaminan vang bersifat kebendaan dapat diadakan antara kreditur dengan
debiturnya, tetapi juga dapat diadakan antara kreditur dengan orang I11 (ketiga)
yang menjamin dipenuhinya kewajiban-kewajiban si debitur. Pemberian jaminan
kebendaan selalu berupa menyendirikan suatu bagian dan kekayaan seseorang, si
pemben jaminan, dan menyediakannya guna pemenuhan kewajiban dalam
perjanjian. Memberikan suatu barang dalam jaminan, berarti melepaskan sebagian
kekuasaan atas barang itu. Pada asasnya vang harus dilepaskan adalsh kekuasaan
untuk memindahkan hak milik atas barang itu dengan cara apapun juga

Pemberian jaminan kebendaan dapat menimbulkan suatu hak, vaiu -

o Hak Privilegi, adalah hak vang diberikan undang-undang kepada kreditur
untuk lebith dwtamakan dari kreditur lainnya, semata-mata berdasar sifat
perhutangannya (pasal 1134 KUH Perdata).

b. Hak Retensi, adalah hak yang termasuk salah satu hak vang bersifat
memberikan jaminan, vang tmbulnya karena undang-undang, vaitu hak
untuk menahan sesuatu benda sampar dengan suatu piutang yang bertalian

dengan benda itu dilunasi ( Thomas Soebroto, 1995:133)
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Jaminan vang bersifat perorangan dapat menimbulkan penjanjian
penanggungan (borgfochr), dimana ada pihak keuga (Porg) yang menanggung
apabila si debitur (pihak kedua) tidak dapat memenuhi kewajiban (prestasi) atas
suatu perjanjian, misalnya pihak debitur vang tidak dapat mengembalikan
pinjaman kreditnya kepada pihak kreditur

2.3.5 Wanprestasi

Istilah wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie . artinya
tidak memenuhi kewajiban vang telah ditetapkan dalam perikatan, baik perikatan
yang timbul karena undang-undang.

Menurut Muhammad (1992:20), bahwa tidak terpenuhinya kewajiban itu

ada dua kemungkinan alasan, yaitu

I. Karena kesalahan debitur, batk karena kesengajaan  maupun
dikarenakan keadaan lalai.

2. Karena keadaan memaksa (force majeure atau over machi), jadh diluar
kemampuan debitur, debitur ndak bersalah,

Pada hakekatnya wanprestasi merupakan suatu situasi yang terjadi karena
salah satu pihak tidak melakukan kewajiban atau membiarkan suaty
Keadaan berlangsung sedemikian rupa (non-performance), sehingga pihak
lainnya dirugikan secara tidak adil karena tidak dapat menikmati hak
berdasarkan  kontrak  yang  disepakati  bersama  (Budiono
Kusumohamidjojo, 1998-68)

Dalam pelaksanaan suatu perjanjian, kemungkinan bisa terjadi wanprestasi
vung dilakukan para pihak baik karena kesengajaan maupun karena kelalaian

Menurut Abdulkadir Muhammad (199021), ada beberapa  keadaan

terjadinya wanprestasi, vaitu

I Tidak dipenuhinya prestasi sama sekali:

2. Prestasi terpenuhi tetapt tidak sesuai dengan isi perjaniian,

3. Prestasi terpenuhi tetapi tidak tepat waktu vang ditetapkan dalam
kesepakatan perjanjian

4 Pelanggaran janji-janji salah satu pihak atau kedua belah pihak dengan
melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya

Suatu peristiwa wanprestasi hampir selalu dikaitkan dengan konsekuensi
ganti rugt yang harus dibayar oleh pihak yang melakukan wanprestasi, vang dapat
Juga mehbatkan perhitungan-perhitungan keuangan vang lumavan rumit

Wanprestasi apabila memang benar-benar merugikan salah satu pihak, maka
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pihak yang mengakibatkan kerugian itu wajib memberikan ganti rug berdasarkan
hubungan sebab akibat karena untuk memperkirakan besamya jumlah ganti rugi
antara k::ladaﬂn wanprestasi dengan kerugian yang nyata-nyata terjadi. Jadi ganti
ruig selavaknya adalah sebesar kerugian salah satu pihak, tetapi juga boleh
melampam besarnya Kerugian vang ada apabila telah ada kesepakatan dalam
perjanjian  antara pihak-pthak mengenm besarnya ganti rugm vang harus
dibayarkan
Sebenarmya bentuk panti rugi ity bisa bermacam-macam. bisa berbentuk
pembayaran  denda, berbentuk pengembalian vang (biasanya dalam  kasus
investast), bisa berbentuk pembayaran kembali (dalam hal utang pustang ), atau
Juga ganti rugl non ekonomis yang pada dasarmya berupa sesuatu vang tidak
berwupud, imatertil dan tidak dapat dimilai dengan uang atau benda. Menurut
Muhammad (1992):30), bahwa untuk lebih sempurnanya adalah apabila ganti rugi
dengan pembenan sejumlah uang, karena sebagai alat rehabilitasi.
Beberapa akibat hukum bila terjadi wanprestasi adalah |
Bebitur harus membayar ganti rugr yang telah diderita oleh kreditur:
b Resiko beralih kepada debitur sejak terjadinya wanprestasi;
¢ Dalam perjanjian ilateral (timbal balik), salah satu pihak dapat memberikan
hak kepada pihak lannya untuk membatalkan perjanjian melalui hakim:
d - Membayur naya perkara dimuka hakim,
e Masith memenuhi perjanjian jika masih dapat dilakukan, atau pembatalan
perjanpan disertar dengan pembayaran ganti rug,
| Terjadinya  wanprestasi  tidak  selalu  memberikan alasan  untuk
mengharuskan  dilakukan  pembayaran ganti rugi. Pada jenis-jenis kontrak
perjanjian tertentu, wanprestas: atau cidera janji berakibat mirip dengan keadaan
lalan dan memberikan alesan kepada pihak yang  dirugikan untuk mengakhiri

sudtin perjanjion
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BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Tentang Penerimaan Pembayaran
Rekening Listrik Bulanan Dengan Agunan Antara PT, PLN (PERSERO)
Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelavanan Jember Dengan
Koperasi Mandiri Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

Dalam suatu perjanpan, sekurang-kurangnva harus terdapat dua pihak
sebagai subyek vang berkompeten dalam suatu kesepakatan penanjian. Biasanva
vang menjadi subvek adalah subyek hukum vang berbentuk badan hukum dan
atau subvek yang berupa manusia. Dalam perjanjian kerjasama, pihak-prhak yang
terlibat didalamnya adalah subyek-subyek vang berhak atas suatu prestasi dan
hurkcwmihqn untuk melaksanakan suatu prestasi sesuai dalam kesepakatan dalam
perjanjiannya

Dalam Pelaksanaan Perjanjlan Kerjasama Tentang Penerimaan
Pembayaran Rekening Listnk Bulanan Dengan Agunan Antara PT PLN
(PERSERO) Uinit Bismis Dhstribusi Jawa Timur Area Pelavanan Jember Dengan
Koperasi Mandiri Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember, terdapat beberapa
svarat vang hirus dipenuln pihak Koperasi Mandin agar dapat tenjalin suatu
kerjasama dengan pthak PT PLN (PERSERQ)

PT PLN (PERSERO) sebelum mengadakan perjanpian kerjasama vang
berhubungan dengan Ketenagalistrikan vang berupa perjanjian penerimaan
pembavaran rekening hsink bulanan, maka terlebih dahulu diadakan suatu
penilatan mengena syarat-syarat vang ditentukan, yang sesuai dengan klasifikasi
dan kuahfikasi baitk menurut peraturan perundang-undangan vang berlaku
maupun menurut syarat atas kebyakan dan pthak PT. PLN (PERSERQ) sendin.

Menurut pasal 1320 KUH Perdata, bahwa syarat sahnya suatu perjanjian
adalah -

| Sepakat mereka vang mengikatkan dinnya
Para pthak dalam mengadakan perjanjian harus sepakat mengenal hal-hal

vang tertuang dalam pokok perjanjian yang berupa svarat-syarat dan obyek

20
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dan perjanjian. Dalam hal ini kata sepakat telah tercantum didalam surat
atau akta Perjanjian Kerjasama Antara PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis
Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan Koperasi Mandiri
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tentang Penerimaan
Pembayaran Rekening Listnk Bulanan Dengan  Agunan vang
ditandatangani kedua belah pihak pada tanggal 16 September 2002, yang
kemudian diadakan amandeman atau perubahan melalui Addendum
Perjanjian Kerjasama Antara PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan Koperasi Mandin Kecamatan
Sumbersan Kabupaten Jember Tentang Penerimaan Pembayaran Rekening
Listrik Bulanan Dengan Agunan pada tanggal | Oktober 2003, Pihak
PT, PLN (PERSERO) diwakili oleh Ir, Heru Sutrisno selaku Manager
Area PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area
Pelayanan Jember, sedangkan Koperasi Mandini diwakili oleh Agus Edhn
Susanto, S.E selaku Ketua dan Uni Pnwasmawat selaku Bendahara,

- Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Dalam membuat suatu perjanjian, seseorang harus cakap menurut hukum,
dimana seseorang itu telah mencapai usia dewasa dan tidak dibawah
pengampuan (sesuar pasal 1330 KUH Perdata) Perjanjian kerjasama
dilakukan oleh kedua belah pihak selaku badan usaha atau badan hukum
perdata, yang bertindak untuk melakukan suatu perbuatan hukum seperti
halnya scorang manusia PT. PLN (PERSERO) dan Koperasi Mandir
dapat melakukan persetujuan bersama dalam suatu perjanpian kerjasama
karena merupakan badan usaha atau badan hukum vang sah menurut
perundang-undangan

Suatu hal tertentu

Adanya suatu hal tertentu adalah sebagai inti pokok dalam suatu perjanjian
dalam usaha pemenuhan prestasi para pihak, karena menyangkut obyek
perjanjian yang harus jelas dan dapat ditentukan. Pada pasal 1333 KUH
Perdata menyebutkan bahwa suatu perjanjian harus mempunyai pokok
suatu yang paling sedikit ditentukan jenisnya. Tidaklah menjadi halangan
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bahwa jumlah barang tidak tertentu, asal jumlah 1tu dikemudian han dapat
ditentukan dan dihitung  Perjanjian kegasama antara PT. PLN
(PERSERQ) dengan Koperasi Mandin telah menyebutkan dengan jelas
mengenal jenis prestasi yang harus dipenuhi mengenai hak dan kewajiban,
dan adanya pencantuman jasa penagihan yang telah disetujui. ditenma dan
disepakati oleh para prhak.

Suatu sebab vang halal

Dalam hal i menyvangkut masalah 151 dan perjanjian vang tdak boleh
bertentangan dengan kesusilaan, ketertiban umum dan tudak dilarang oleh
undang-undang. Penanjian Kerjasama yang telah disepakau antara PT.
PLN (PERSERQ)) dengan Koperasi Mandiri tidak bertentangan dengan
kesustlaan, ketertiban umum dan tidak dilarang oleh undang-undang, hal
ini sebagar pemenuhan syarat sahnva suatu perjanjian vang berlaku
mengikat bagi para pithak.

Dalam penanjian kerjasama antara PT. PLN (PERSERO) dengan Koperasi

Mandiri juga tercantum mengenai syarat-syaral kerjasama vang ditentukan oleh

pthak PT PLN (PERSERCO) sebagai pihak pertama, antara lain

e

Koperast harus menyediakan agunan atau jaminan untuk keperluan
penyelenggaraan perjanpian kerjasama mengenal penerimaan pembayaran
rekening listrik,

Koperasi harus menvediakan sarana kerja yang memadai.

Koperasi bertanggung jawab penuh terhadap rekening listrik dan atau data
rekening hstrik selama dalam kekuasaannya, serta bertanggung jawab
pada uang hasil penagihan rekeming hstrik selama dalam penguasaannva.
Koperasi tidak boleh memungut biaya tambahan berupa apapun atas
pembayaran dan pelanggan listrik pihak PLN.

Jam kernja pelayanan mengikuti peraturan pthak PLN,

Pajak-pajak sebagai skibat dari kerasama dibebankan pada koperasi
sebagar pthak kedua
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Lad

g Bila penanpian berakhir, maka untuk memperpanjang perjanjian kerjasama
dengan PT. PLN (PERSEROQ)} harus mengajukan surat perpanjangan
paling lambat 30 (tigapuluh hari) sebelum berakhirnya perjanjian.

h. Wilayah kernja koperasi memang benar-benar belum ada vang mengelola

i.  Tempat payment poind atau loket pembayaran dengan para pelanggan
listrik pihak PLN terlalu jauh, sehingga koperasi di wilayah itu termasuk
dalam penyeleksian untuk pengadaan kerjasama.

Svarat-svarat tersebut telah dipenuhi oleh pihak Koperast Mandin, kecuali
syaral yang pertama mengenai penyediaan agunan atau jaminan karena Koperasi
Mandin belum mempunvai benda yang dapat dijaminkan kepada PT. PLN
(PERSERQ) Dalam hal imt PT, PLN (PERSERO) tetap mau mengadakan
perjanjian kerjasama dengan Koperasi Mandin mengenal penenimaan pembayaran
rekening histrik. Meskipun dalam hal ini PT. PLN (PERSERO) berada dalam
posisi vang rawan dirugikan, dengan tetap mengadakan perjanjian kerjasama dan
menunggu  perkembangan yang ada sampal dengan pihak koperast mampu
menyediakan agunan atau jaminan yang diperlukan, Menurut pendapat Asisten
Manager Pemasaran PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Jember Bapak R Moh Taufik, ada beberapa alasan mengapa
perjanjian kerjasama dengan Koperasi Mandin tetap diadakan, vaitu

I Klausula baku atau standart contract yang dimiliki pihak PT. PLN
(PERSERO) bersifat lunak dan fleksibel.
Koperasi Mandin telah memenuln syarat fisik bangunan dalam hal

b

penyediaan sarana kerja yang cukup memadar.

3 PLN sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam rangka
usaha pelayanannya, melakukan pemberdavaan sumber daya manusia
melalu kerjasama dengan koperasi yang ada

4, Selama bertahun-tahun sampai dengan sekarang tidak ada kasus mengenai
koperasi yang melakukan penyelewengan atau wanprestasi atas perjanjian
kerjasamanya.

5. PLN percaya kalau pihak koperasi akan melaksanakan perjanjian
kerjasamanya dengan baik, karena dengan adanva koperasi-koperasi yang
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lain dan bahkan ada pihak-pihak atau para investor yang mau membeli
rekening listnik dengan harga vang tinggi dengan ikut mendaftarkan din
agar diseleksi melalur klasifikast dan kuahfikasi untuk mengadakan
penjanyian kenasama dengan PT. PLN (PERSERO) mengena penenimaan
pembavaran rekening lismk.

Koperasa1 Mandint telah lulus seleksi vang diadakan oleh PT. PLN
(PERSERO) melalm klasifikasi dan kualifikasinya

Syarat bahwa pihak koperasi harus menyediakan sarana kerja vang

memadar adalah menvangkut keadaan fistk koperasi itn.  Menurut PT PLN

(PERSERO)) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember, bahwa

sarana kerja vang memadai itu adalah

il
b,

Adanya loket pembayvaran rekening listrik minimal satu loket;

Halaman yang luas sebagai tempat antni dan parkir bagi pelanggan listrik
PT. PEN(PERSERO)

Bangunan yvang permanen dan cukup luas sebag pelayanannya.

Adinva peralatan vang memadai (sepert komputer ),

Anggota koperasi vang benar-benar mampu bekerja sebagar perwujudan
sumber daya manustd yang bertanggung jawab;

Tempat dan kedudukan koperast vang cukup terjangkau bag pelanggan
listrik PT. PLN (PERSERO)

Sebelum membahas pelaksanaan perjanjian kerjasamanya, penulis akan

mengurkan terlebth  dahuluy  mengenai  prosedur permohonan  perjanjian

kerjasama atas hasil wawancara dengan Asisten Manager Pemasaran PT. PLN
(PERSERC) Uit Bismis Iismbusi Jawa Timur Area Pelavanan Jember Bapak R
Moh, Tautik, vanu sebagai berikut

| Pihak koperasi terlebih dahulu mengajukan proposal pengajuan kerjasama

vang bens segnln hal mengenar koperasi yang bersangkutan, misalnva
mengenal penyertaan modal vang dimiliki, keadaan sarana kerja, jumlah

pegawal vang ada, penvediaan jaminan (apabila telah ada), dan lain-lain.

Pemeriksaan data-data yvang tercantum dalam proposal pengajuan kerjasama

oleh PT.PLN (PERSERO), dan melakukan penelitian di lapangan mengenai
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keadaan koperasi vanc sebenarmya vang dilaksanakan melalu survey dan

wawancara dan berbaga pithak agar mendapatkan data vang benar.
3. Dilakukannya seleksi melalui klasifikasi dan kualifikasi untuk diambil suatu

Keputusan penctapan prhak koperasi mana yang nantinya layak sebagai rekan

kerja.

4. PLN membuat surat perjanjian kerjasama untuk ditandatangani pihak PT
PLN (PERSERQ) dengan Koperasi sebagai bukti kesepakatan

PT. PLN (PERSERQ) dalam hal penentuan keputusan untuk mengadakan

kerjasama dengan koperas: juga menggunakan asas yang terdapat didalam ilmu

ekonomi perbankan vaitu dengan asas “5C” atau lebih dikenal dengan “the 5 's

of credit ”, vaitu :

&

Character (watak ). 1alah watak peminta kredit apakah dapat dipercaya dan
menggunakan dengan seperti yang dimaksudkan. Dalam hal ini PT. PLN
(PERSERCQ) menilai koperasi apakah memang dapat dipercava untuk
dapat melaksanakan prestasi scbagai pemenuhan hak dan kewajibannya.
Koperast harus memenuhi syarat-syarat batk yang ditentukan PT PLN
(PERSERO) maupun yang ditentukan dalam perundang-undangan
Capactty (kemampuan), maksudnya ialah apakah uang vang diberikan
akan membawa manfaat positif bagi pihak yang meminjam dan apakah
dengan bantuan kredit tersebut akan membawa hasil yang baik bagi
usahanva. Pemlatan PTPLN (PERSERO) mengenai hal im adalah apakah
koperast akan dapat memjalankan dan mengembangkan usahanva dengan
lancar dan baik berdasar kemampuan yang ada

Capital (modal). adalah bahwa pihak vang meminta kredit tersebut
mempunyar usaha dan telah tersedia modal yang menurut perhitungan
ekonomi memungkinkan untuk hal ity Penyertaan modal juga sebagai
salah satu syarat pthak koperasi untuk melakukan kerjasama dengan PLN
vang termuat dalam proposal pengajuan Kerjasamanya sebaga salah satu
penilaian dalam penentuan pengambilan keputusan untuk melakukan

kerjasama dengan koperasi yang dimaksudkan,
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d - Condition of econorue (suasana perkembangan ekonomi), maksudnya
bahwa masa depan usaha yang akan dibiayai itu menunjukkan bavangan
positif dan akan menguntungkan. PT. PLN (PERSEROQ) telah
memperhitungkannya berdasarkan keadaan koperasi yang ada melalui
pemlalan berdasarkan proposal pengajuan kerjasama pihak koperasi, dan
melalui survey di lapangan.

Collateral (jaminan), maksudnya adalah bahwa kredit vang telah diberikan
akan betul-betul dikembalikan dan apabila terjadi hal vang negatif pada

]

usahanya ada jaminan positifnya, sehingga pihak pemben kredit tidak

akan dirugikan Sering coffureral diadakan untuk mengimbangi suatu

kelemahan dalam salah satu asas “S5C™ yang lain, tetapi dengan

mengutamakan collfareral dan meremehkan character atau capaciry akan

menmimbulkan banyak kesulitan karena kemungkinan collarera/ akhimya

dapat habis sampai ndak ada harganya sama sekali Dalam perjanjian

kerjasama dengan Koperasi Mandini, pihak PT. PLN (PERSERO) tidak

mengharuskan disediakannya suatu jaminan karena disamping usahanya

dindang  pemberdayaan sumber daya manusia melalui kerjasamanya

dengan pthak koperasi, juga tidak meremehkan characrer dan capacin

- vang dimiliki pthak koperasi. ( ‘ollareral yang ada tidak akan menjamin

pelaksanaan perjanjian kerjasama dapat berjalan dengan baik, meski

collateral sangat penting peranannya. Adanya pertimbangan yang juga

perlu diperhitungkan adalah “jangan memberikan kesepakatan dalam suatu

perjanpan apabila sejak semula pertama diketahui bahwa sumber pihak

vang lain hanyalah semata-mata dari hasil penjualan collateral vang
bersangkutan,”

Dalam pasal 8 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 Tentang

Ketenagalistnkan, menyebutkan mengenai jenis usaha ketenagalistrikan, yaitu
I Usaha ketenagahstrikan terdin dan Usaha Penyvediaan Tenaga Listnk dan

Llsaha Penumang Tenagn Listrik,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lad

lIsaha Penyediaan Tenapa Listrik sebagaimana dimaksud dalam avat (1)

meliputi jenis usaha

& p oo op

Pembangkitan Tenaga Listrik
Transmisi Tenaga Listrik
[Mstribusi Tenaga Lisink

Penjualan Tenaga Listrik

e Agen Penjualan Tenausa Listrik

£

g,

Pengelola Pasar Tenaga [Listrik

Pengelola Sistem Tenaga Listrik

Usaha Penunjang Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam avat (1)

terdiri atas Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listnk dan Industri Penunjang

l'enaga Listnk.

[Fsaha Jasa Penumjang Tenaga Listnk sebagaimana dimaksud dalam avat (3)

meliputi jems usaha

o o

o ™

o=

Konsultas: dalam bidang 1enaga hstnk

Pembangunan dan pemasangan instalasi tenaga histrik

Pengupan instalas: tenaga hstrnk

Pengoperasian instalasi tenaga listrik

Pemeliharaan nstalas) tenaga histrik

Penclitian dan pengembangan

Pendidikan dan pelatthan

Usaha jasa lain vang sccara langsung berkaitan dengan penvediaan tenaga
listrik

Industri Penunjang Tenagn Listrik sebagaimana dimaksud dalam ayat (3)

meliputi jenis usaha -

i
b

Industri Peralatan Tenaga Listrik

Industri Pemanfaat Tenaga Listrik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Pasal 30  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 Tentang
Ketenagalistrikan, menvebutkan -

I D wilayah yang tidak atau belum dapat menerapkan kompetisi karena

kondisi tertentu, usaha penyediaan tenaga listrik sebagaimana dimaksud

dalam pasal 8 ayat (2) dapat dilakukan secara terintegrasi;

Hd

Kegiatan usaha penyediaan usaha tenaga listrik sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1) dilakukan oleh Badan (lsaha Milik Negara, Badan Usaha Milik

Daerah, Koperasi, Swasta, atau swadaya masyarakat yang ditetapkan oleh

Pemeriniah:

3. Dengan pertimbangan pengembangan sistem ketenagalistnkan vang lebih
efisien, Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud
ayat (1) dilaksanakan dengan memberikan kesempatan pertama kepada Badan
Usaha Milik Negara,

4. Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Koperasi, Swasta,
atau swadaya masyarahat sebagaimana dimaksud dalam avat (2) wajib
memenuhi kebutuhan tenaga histrik didalam wilayah usahanya;

5. Dalam hal Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Koperasi,
Swasta, atau swadaya masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4)
tidak dapat memenuhi kebutuhan tenaga listrik, maka Pemenntah Daerah atau
Pemerintah berkewajiban memenuhinya,

Dalam pasal 31 ayat (1) UU No 20 Tahun 2002 Tentang
Ketenagalistrikan, menerangkan bahwa [in Usaha Penunmjang Tenaga Listrik
memuat paling sedikit nama dan alamat badan usaha, jemis saha vang diberikan,
klasifikasi usaha, kewajiban dalam penvelenpgarsan usaha, syarat, teknis dan
sanksi.

Peloksanaan Perjanjian Kerjasama Tentang Penerimaan Pembayaran
Rekeming Listrik Bulanan Dengan Agunan Antara PT. PLN (PERSERO) Unit
Bismis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan Koperasi Mandiri
Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember, dimulai serelah ditandatanganinya
Surat Perjanjian Kerjasama pada tanggal 16 September 2002 sebagai bukti

kesepakatannya, yang kemudian adanya amandeman perjanpian yang disepakat
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para pihak berupa Addendum Penanjian Kerjasama pada tanggal | Oktober 2003
Perjanjian kenasama tersebut sejak tanggal 1 September 2002 sampai dengan
tanggal | September 2004 dan dapat diperpanjang dengan pengajuan
perpanjangan yang diajukan pihak koperasi paling lambat 30 han sebelum
berakhirnya masa perjanjian.

Perjanpian kerjasama im dapat diakun sebelum jangka waktu yang telah
disepakati bersama, dengan ketentuan bahwa pihak yang akan mengakhiri
penanjian 1 harus memberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya paling
lambat 90 hari sebelum tanggal vang diusulkan untuk pengakhiran yang
dimaksud. Dalam keadaan memaksa dimana ada peraturan pemenntah yang ndak
dimungkinkan berlangsungnva perjanjian kerjasama yang ada, maka perjanjian
dapat berakhir dengan sendirinya tanpa terikat pada ketentuan waktu seperti yang
dimaksudkan dalam kesepakatan para pithak

Dalam pasal 1233 KUI/H Perdata, dijelaskan bahwa “Tap-tiap penkatan
dilalirkan baik karena persetujuan, baik karena UUndang-undang™ Jadi, setelah
ditandatangaminya  surat perjanpan  kerjasama antara PT. PLN (PERSERO)
sebagar pthak pertama dan Koperasi Mandin sebagai pihak kedua, maka para
pihak telah dinyatakan telah bersepakat untuk mengadakan perjanjian kerjasama
yang mengikat kedua belah pihak dalam hal penerimaan pembayaran rekening
histrik bulanan

Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Tentang Penerimaan Pembayaran
Rekemng Listrik Bulanan Dengan Agunan Antara PT. PLN (PERSERO) Unit
Bisms Distribust Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan Koperast Mandin
Kecamatan Sumbersar Kabupaten Jember melalw beberapa tehap, yaitu
| Tahap penyerahan dan penenimaan rekening lisink, yaitu

a. Pihak pertama Manager Area atau pegawal vang ditunjuk tiap bulan
menyerahkan pada pihak kedus atan ketua dan atau bendahara Koperasi

Mandin atau pegawan vang ditunjuk untuk menenma dan prthak pertama

sejumlah rekening hstrik dan atau berupa disket data rekening hstrik jika

berlaku off fine on {ine untuk diterima pembayarannya dan para pelanggan

pihak pertama ditempat pembayaran yang telah dtentukan

=
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Penyerahan rekening histrik dan atau disket data rekening listnik disertai
dengan dafiar rekeming hstnk per-pavment point vang berisi antara lain
banyaknya lembar rekening listrik dan besamyva jumlah uang, dan
dilakukan melalu Daftar Pengiriman Rekeming Listnk (TUL V-01)

Dafiar penginman rekeming listnk ditandatangani oleh ketua dan atau
bendahara Koperasi Mandin, atau pegawai vang ditunjuk dan
tembusannya dikembalikan pada yang menyerahkan sebagai bukti
penerimaan.

Pihak kedua bertanggung jawab penuh terhadap rekening listnk dan atau
disket data rekening listnk selama dalam kekuasaannya terhitung mulai
sejak ditennmanya dun pihak pertama.

Pihak kedua tdak dibenarkan memungut tambahan berupa apapun atas
pembayaran dar para pelanggan listnik pihak pertama untuk kepentingan
pihak kedua maupun pihak ketiga (dalam hal ini adalah pelanggan).

2, Tahap penerimaan pembayaran, vaitu

a.

o

Penenmaan pembayaran dari pelanggan listik pthak pertama vang
dilakukan pihak kedua ditempat pembayaran yang telah ditentukan,
dimular dan Tahap | tanggal 10 sampai dengan tanggal 19. dan Tahap 11
tanggal 20 sampat dengan tanggal 29 setiap bulan penagihan Apabila
tanggal tersebut jaluh pada hart libur, maka penerimaan pembavaran
terakhir diundur pada han kerja berikutnya.

Apabila pencetakan rekeming histrik mengalami keterlambatan sehingga
penyerahan rekening listnik pada pihak kedua tdak sesuai dengan pasal
dalam perjanjian, maka penerimaan  pembayaran rekening  listrik
dhsesuatkan dengan ketentuan berupa pengumuman/ surat pembentahuan
dan PLN yang berlaku untuk keperluan tersebut

Setiap menerima pembayaran/ pelunasan rekening, pthak kedua diwajibkan
membubuhi tanggal. bulan, tahun, dan paraf pada rekening listrik, dan seg
pelunasan untuk keperluan pembukuan dan menjaga klaim dari pelanggan.
Rekening histrik yang belum dibayar sampai dengan tanggal 19 (tahap [)
dan tanggal 29 (tahapll) pada bulan yang sama harus diserahkan oleh pihak
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kedua pada pihak pertama dengan menggunakan Daftar Rekening Listrik
vang belum lunas (TUL V-04), diisi nomor pelanggan beserta nilai
rupiahnya dan atau disket data rekening listriknya.

Apabila ada rekening histnik vang hilang (terbukti telah dibavar) selama
dalam kekuasaan pihak kedua, maka pihak kedua harus bertanggung jawab
menyelesatkan  kejadian  tersebut  kepada pihak pelanggan yang
bersangkutan.

Pihak kedua berkewajiban untuk melaksanakan pelayanan pembayaran
tagihan rekening listrik dari para pelanggan listrik pihak pertama dengan
scbaik-batknya dan penuh tanggung jawab serta berusaha secara terus-

menerus untuk memngkatkan mutu pelayanan yang baik.

3. Tahap penyetoran hasil pendapatan, yaitu -

i

d

Prhak kedua menyetujur untuk setiap han menyetorkan hasil pembayaran
tagthan rekening listnk vang ditenimanya kepada rekening Giro PT. PLN
(PERSERO) Umat Bisms Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember di
PT. Bank Mandin Cabang Jember, untuk pendapatan PAL dan Materai
dengan rekening Giro Nomor  143-0085000089, sedangkan untuk
pendapatan PP dan PPN dengan rekenming Giro Nomor 143-0096012412,
atau ci loket PT PLN (PERSERO) Unit Pelayanan Tegangan Rendah
(UPTR) Rayon Jember Kota i Jalan Gajah Mada Nomor 198 Jember
setiap hart kerja

fhak kedua menyetuyn menginmkan bukti setoran dan Daftar Rekening
Listrik yang lunas (TUL V-04) sebagai lampiran dalam rangkap dua kepada
pihak pertama atau pegawar yang ditunjuk untuk itu, disertal segi pelunasan
rekening listrik,

Tindasan Daftar Rekemng Listrik vang lunas (TUL V-04) setelah
ditandatangam pihak pertama atau pegawai yang ditunjuk untuk ini,
diserahkan kembah kepada pihak kedua atau pegawai yang ditunjuk untuk
ini dalam rangKap satu sebagai tanda bukti penerimaan.

Pihak kedua bertanggung jawab sepenuhnya terhadap uang hasil penagihan
rekening listrik yang tidak disetorkan pada pihak pertama sesuai batas akhir
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tanggal vang telah ditetapkan termasuk denda per lembar rekeming listnik
vang terjual,

Apabila kejadian seperti tersebut diatas, maka pihak kedua harus mengganti
keseluruhan besarnva keuangan dan diserta: teguran tertulis pertama sampai
dengan ketiga, jika terulang kembah maka pihak pertama secara sepihak

dapat memutuskan hubungan kerjasama.

4. Tahap laporan penyelesaian, yvaitu bahwa pihak kedua sechan setelah tanggal

penutupan pembayaran bulan yang bersangkutan, menyetujui untuk membuat

dan menginmkan kepada pthak pertama, berupa :

a.
b.

Daftar Rekapitulasi Rekening Listrik yang lunas dalam rangkap 2 (dua).
[khtisar penyelesaian pembayaran rekening listrik dengan Bank/ Pos Giro
dalam rangkap 2 (dua)

Laporan kepada Manager Area PLN atau petugas vang ditunjuk perihal
uang yang telah disetorkan dan ditransfer ke rekening Giro PLN

LLaporan perhitungan jasa penagthan berdasarkan ketentuan dalam surat
perjanjian.

Mengenai jam kerja pelayanannya, dilakukan di loket-loket pavment point,

agar dilakukan pada han kerja dar jam 07.30 sampai dengan 14.00 WIB dan atau

mengikuti peraturan vang berlaku dengan pihak pertama yang akan ditentukan

kemudian. Apabila pada jam tutup loket masith ada pelanggan yang mau

membavar rekeming hstnk, agar tetap dilayam sampai selesar (khususnyva pada
tanggal 17, I8, [9 tahap | dan tanggal 27, 28, 29 tahap [I). Pihak kedua

diharapkan memasang papan pengumuman agar pelunggan dapat mengetahui

dengan jelas jam kerja pelavanan,

Dalam hal jasa penagihannya adalah sebagai berikut

I Pihak kedua menyetuju dan menerima penetapan besarnya jasa penagihan dan

pihak pertama sebesar Rp 300,00 per lembar dari tagihan listrik vang terbayar

sesum jarak tempuh 5 Kilometer sesuai Benta Acara Nomor 004/BA/UP-

KOTA/2003 tanggal 25 September 2003 tentang penentuan jarak antara

pavment pod dengan kantor pelayanan PLN UP Jember Kota,
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Pihak pertama akan menvediakan incentive sebesar Rp 100,00 per lembar
rekening lisink kepada pihak kedua apabila dapai menvetorkan hasil
tagihan rekening hstrik ke Receip Account PLN maksimum pada han
kelima masa pembayaran, disertal dengan bukt pelunasan apabila masih
mengpunakan fisik rekeming cetakan beserta nota kredit (TUL V-06)

Pihak kedua secars bertahap diarahkan untuk memakai sistem off fine

Ll

pavment poini dan  diwajibkan membuat dan menyerahkan laporan

pelunasan tagihan rekening listik (TUL V-04) dalam bentuk soft copy

sesual imbalan jasa penagihan vang sudah naik.

Dalam surat addendum perjanjian kerjasama tanggal | Oktober 2003,
dimana pihak pertama dengan No. 143 Pj/060/JBR/2003 dan pihak kedua dengan
N TS/KOP MAX/2003,  menyatakan  bahwa  semua  Ketentuan  dalam  surat
perjanjian kerjasama tangeal 16 September 2002 antara pihak pertama dengan
No 049 PLO60/IBR/2002 dan pihak kedua dengan No. 16/KOP M/X/2002 tentang
penerimaan pembayaran rekeming listnk bulanan dengan agunan, vang tidak
mengalami perubahan dinyatakan tetap berlaku.

3.2 Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Perjanjian
Kerjusama  Tentang Penerimaan Pembavaran Rekening Listrik
Bulanan Dengan Agunan Antara PT. PLN (PERSERO) Unit Bisnis
Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan Koperasi
Mandiri Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

Perjanyian kerjasama tentang penerimaan pembayaran rekemng histnk

bulanan disertar agunan antara PT. PLN (PERSERO) Unit Biss [hsmbusi Jawa
Fimur Ares Pelayanan Jember Dengan Koperast Mandiri Kecamatan Sumbersan
Kabupaten Jember, akan memmbulkan suatu Kedudukan yang sejajar dalam
pelaksanaan perjanjian tersebut Para pihak dalam menjalankan kegiatan usahanya
tidak hanva bertujuan untuk menguntungkan salah satu pihak saja tetapt
menguntungkan bagi Kedua belah pihak. Hak dan kewapban para pihak sudah
mrlaksanu‘ dengan baik, dengan adanya pemenuhan prestasi para pihak atas
kesepakatan perjanijian
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Menurut hasil wawancara dengan Asisten Manager Pemasaran PT. PLN
(PERSERO} Umt Bismis Distribusi Jawa Timur Area Pelavanan Jember Bapak R
Mol Taufik, bahwa pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Tentang Penenmaan
Pembayaran Rekemng |i1smk Bulanan Dengan Agunan Antara PT. PLN
(PERSERO) Linit Bisnis [istribusi Jawa Timur Area Pelayanan Jember Dengan
Koperasi Mandin Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember, juga terdapat
kendala-kendala seperti pada pelaksanaan perjanjian vang lainnya meskipun
kendala-kendala tersebut ndak begitu mengganggu pelaksanaan perjanjian kedua
belah pihak Kendala-kendala tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu kendala
vang bersifat teknis dan kendala yang bersifat non teknis.

Kendala vang bersifat tekmis didalam Koperasi Mandin sebagai prhak
kedua adalah -

a  Sumber daya manusia vang ada kurang berpengalaman, sehingga perlu
diadakannyva pelatihan kerja vang basanva diadakan PLN sebagai rekan
kerjanva

b, Keadaan fistk bangunan scbagai salah satu pemenuhan pelayanan bag
pelangean hstnk phak PLN yang diperlukannya suatu perluasan.

¢ Adanya persaingan antar koperasi yang ingin mengadakan peranjian
kerjasama dengan PIN, apalag dengan munculnva investor-mvestor yang
mau membel rekenming histnk PLN vang dapat menghambat dan mematikan
kopers

Kendala vang bersifat tekms pada PT. PLN (PERSERO) adalah mengenai
151 dalam surat perjanjian Kerjasama yang menyangkut masalah agunan, dimana
hal tersebut cukup memben posisi yang merugikan bagi PT. PLN (PERSERO)
karena hdak terjamimnys kepastian hukum atas penyertaan kata-kiata agunan
dalam surat perjanjian kerjasama tersebut. Hal (tu tertuang dalam surat perjanjian
kerjusama pada pasal 2 ayat (1) yang menyatakan “PIHAK KEDUA sepakat
untuk menyediakan agunan untuk keperluan sesum pasal | surat perjanjian ini
berupa fresh money, deposito, sertifikat beserta hipotiknya dipilih mana vang ada
untuk diseralikan pada PIMAK PERTAMA™
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Dalam hal i, penyebutan kata “dipihih mana yang ada”, dalam pasal
tersebut dapat menimbulkan pengertian yang kurang jelas mengenali bentuk
agunan atau jaminan yang ada yang seharusnya cukup disebutkan salah satu
bentuk jaminan saja, apalagi dalam perjanjian kerjasama antara PT. PLN
{PERSER()} dengan Koperast Mandin tersebut memang belum ada agunan atau
jaminan dan pihak koperasi sebagai salah satu syarat untuk mengadakan
kerjasama dengan PT PLN (PERSERO). Penyertaan agunan tersebut juga
sebagal pertimbangan dari pthak PT. PLN (PERSERO) melalui pemlaian “5C™
yang kelima vaitu collareral Semua hal vang ada tersebut tidak mempengaruhi
pengadaan perjanjian kerjasama dengan pihak koperasi, karena pihak PT. PLN
(PERSERQ) tetap mengadakan suatu penanjian kerjasama dengan Koperasi
Mandin karena PT  PLN (PERSERQ) mempunyai beberapa alasan, seperti
adanya klausula baku atau srandarr coniract pihak PLN bersifat lunak dan
{leksibel, dan hal itu sesuar dengan usaha pembenian pelayanannva kepada
masyarakal sebagai salah saiu BUMN yaitu melalur pemberdayaan sumber daya
manusia  dengan  adanva  perjanjian  kerjasama  dengan  Koperasi  vang
hersangkutan
kendala vang bersifat non teknis pada Koperasi Mandin adalah
a.  Adanya kelalaian dengan hilangnya rekening listrik yang telah terbuku telah
dibayar yang berada pada kekuasaan pihak koperasi, sehinggn menjadi
tanggung jawab koperasi untuk menyelesatkannya dengan pihak pelanggan
vang bersangkutan

b, Keterlambatan penyetoran uang hasil penagihan rekemng hstrik kepada pihak
PLN vang harus dipertanggungjawabkan.

Kendala yang bersifat non teknis pada PT. PLN (PERSEROQ) adalah

0. Pencetakan rekening Distrik yang terlambat sehingga penyerahan daftar
rekening listrik pada pihak koperasi juga mengalami keterlambatan

b Adanya pelatthan kena yang dindakan PLN bagi anggota koperasi sebagail
rekan kerja, sebagar bukti pemberdayaan sumber dayva manusia, dimana hal

tersebut banyvak memakan waktu dan biaya.
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¢ Kelalaian pihak PLN mengenai data survey sebagai penentuan penilaian
koperasi sebagai rekan kenja.

d. Ketidakakuratan penentuan jarak antara payment poini dengan kantor PT.
PLN (PERSERO).

3.3 Upaya Penyelesaian Yang Dilakukan Apabila Terjadi Wanprestasi

Dalam pelaksanan perjanjian selalu ada kewajiban bagi para pihak untuk
memenuhl suatu prestas) sebagai hakekat atas suatu perikatan. Pasal 1234 KUH
Perdata menerangkan bahwa setiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu,
untuk berbuat sesuatu dan tidak untuk berbuat sesuatu.

Istilah wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie”, yang
artinya fidak memenuhi kewajiban vang telah ditetapkan dalam perikatan, baik
perikatan yang timbul dari suatu perjanjian atau perikatan yang timbul karena
undang-undanr,

Ada dua kemungkinan dalam hal tidak terpenuhinyva kewajiban dalam
suatu perikatan, vaitu ;

id. Karena kesalahan debitur. baik kesengajaan maupun kelalaian:
b. Karena keadaan memaksa atau kahar (force majeur)

Menurut ~ Subekti  (1990:45), bahwa berdasarkan undang-undang

wanprestasi terjadi Karepa -

a Tidak melaksanakan apa yang disanggupi akan dilakukan:

b. Melaksanakan apa yang dijanjikan tetapi tidak sesuai perjanjian,

¢. Melakukan apa vang diperjanjikan tetapi terlambat;

d. Melakukan apa yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Keadaan memaksa atau kahar (force majenr) merupakan suatu keadaan
vang mengakibatkan salah satu atau semua pihak tidak dapat melaksanakan
kewajiban dan atau haknya tanpa memberi alasan sah kepada pihak lain untuk
mengajukan klaim atau tuntutan terhadap pihak yang tidak dapat melaksanakan
kewajiban itu,

Meskipun demikian keadaan memaksa tidak dapat memberikan alasan
kepada para prhak untuk kemudian tidak melakukan apa-apa.

Menurut Budiono Kusumohamidjojo (1998:64), bahwa akibat-akibat vang
secara logis dapat ditarik dari suatu keadaan kahar antara lain |
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a. Akal sehat mengharuskan bahwa pihak vang tidak dapat melaksanakan
kewajiban karena dilanda keadaan kahar harus sudah mengupayakan
tindakan-tindakan untuk mengatasi keadan kahar 1tu;

b. Terlepas dan kemungkinan bahwa suatu keadaan kahar dapat diatasi
atau tidak, keadaan itu harus diberitahukan selekas mungkin kepada
pihak lainnya;

¢. Dalam hal keadaan kahar vang sudah disampaikan oleh penderita
kepada pihak lain. dan s1 penderita sudah mencoba untuk mengatasi
keadaan kahar i1tu schatas vang masuk akal, akan sia-sia bagi pihak
lainnya  itu untuk  menuntut si penderita untuk  melaksanakan
kewajibannva secara normal berdasarkan kontrak diantara mereka. Jika
keadaan kahar 1tu berkepanjangan, adalah lebih bijaksana bagi para
pihak untuk mengnkhiri kontrak diantara mereka

Senngkali para pihak menyepakati satu definisi keadaan memaksa yang

berlaku timbal balik, namun kadang-kadang juga dapat diberlakukan satu
kesepakatan vang menetapkan bahwa keadaan memaksa untuk satu pihak
didefinisikan secara lain, dibandingkan dengan definisi keadaan memaksa untuk
prhak lainnva

KUH Perdata mengelaskan tentang sesuatu yang dapat dimintakan ganti

rugt atas wanprestas: adalal karena kesalahan debitur baik karena kesengajaan
maupun kelalatan Pada pasal 1238 KUH Perdata menerangkan mengenai debitur
vang disebut telah lalai adalah telah lewar wakw vang ditentukan dalam hal
perjanjian untuk memberikan sesuatu atau untuk melakukan sesuatu
Upava penvelesaian vang dilakukan karena perselisthan akibat tenjadinya
wanprestas) vang dilakukan prhak PT. PLN(PERSERQ) dengan Koperast Mandirt
adalah diawali dengan upaya damai melalw musyawarah, dan kemudian melalw
saluran hukum vang telah ditunjuk para pihak apabila upaya musyawarah gagal
dilakukan Upava penvelesaan im tercantum dalam pasal 12 surat perjanjian
kenjasama tentang penyelesaian perselisihan, vaitu
. Kedua belah pihak sepakat bahwa perjanpian im dibuat berdasarkan prinsip
saling menguntungkan dan dilandasi dengan itikad baik.
2. Jika terjadi perselisithan pendapat dalam rangka pelaksanaan perjanjian im,
prhak pertama dan pthak kedua bersepakat untuk menyvelesatkan dengan cara

musyawarah
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3. Apabila dalam penyelesaian penyelesaian dengan cara musvawarah
sebagaimana dimaksud avat (2) pasal 12 surat perjanjian imi tidak tercapai.
kedua belah pihak bersepakat untuk menyelesaikan melalui saluran hukum
vang ditunjuk oleh kedua belah pihak.

Mengenal perjanjian dan segala akibat yang mungkin timbul dalam dalam
pelaksanaannya, maka kedua belah pihak telah bersepakat untuk memilih tempat
kedudukan yang umum dan tetap vaitu di kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeni
Jember,

Peristiwa wanprestasi sebagai salah satu faktor terjadinya perselisihan
dalam suatu perjanjian merupakan risiko vang sering terjadi, dimana kesepakatan
itu tidak terselesaikan atau ndak terlaksana dengan baik Akibatnya, para pihak
harus menyiapkan din untuk menghadapr suatu keadaan vang tidak diinginkan
vaitu pada suatu ketika para pihak harus mengatasi suatu perselisihan diantara
mereka. |

Dalam hal i perlu diingat, bagaimanapun hebatnya suatu perselisihan
vang timbul dalam hubungan suatu perjanjian vang bisa amat menyulitkan
penvelesaian, perselisihan itu harus dianggap sebagai suatu keadaan vang biasa
Dengan anggapan sepertt itu dan sesuai dengan akal schat, maka para pihak harus
lebih dulu berupaya untuk menyelesaikan perselisthan mereka dengan cara baik-
baik fumicable) diantara mereka sendini. Hal ini juga dilakukan pthak PT PIN
(PERSERO) dengan Koperasi Mandini dalam menvelesaikan suatu perselisihan
yaitu diawal dengan musyawarah berdasarkan prinsip saling menguntungkan
(win-win solution) dengan dilandasi dengan tikad baik, apabila tidak tercapai
maka melalur saluran hukum yang telah disepakati bersama.

Pada dasarnya para pihak harus menyepakati hanya satu prosedur
penyelesaian persehsihan akibat wanprestasi. Meskipun demikian, pada umumnya
pilthan tunggal (xvingle option 1tu perlu ditegaskan agar tidak ada pihak vang tiba-
tiba juga memantaatkan prosedur lamn vang tidak dibicarakan sebelumnya, tetap
memang dimungkinkan oleh hukum. Jika pilthan tunggal itu disepakati, barulah
dapat disusun kesepakatan mengenai prosedur pelaksanaan penyelesaian suatu

senpketa
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Menurit Budiono Kusumohamidjojo (1998:71), bahwa penyelesaian

senpketa selain melalui proses musvawarah juga dapat melalui beberapa

cara, antara lamn :

a. Melalw pengadilan; dimana penyelesaian ini merupakan cara klasik
vang selama ini dikenal umum

b, Melalm arbirrase; memipakan upaya penvelesaian vang dilakukan oleh
lembaga swasta dengan kekecuahan tertentu.

¢, Melalui mediasi, merupakan upaya penyelesaian dengan cara dama
melalui penengah vang mereka pilih sendini dan disepakati bersama

d. Melalwt pilihan vurisdikst dan kaidah, merupakan pengantisipasian
suatu perselisihan dimana para pihak sudah memikirkan persoalan
kepada yunsdikst manakah suatu kontrak harus ditundukkan.

Dsamping itu, persoalan lam yang harus diantisipasi dalam menetapkan
arah penyelesaian sengketa adalah persoalan kaidah bhukum. Para pibak dapat
memanfaatkan pertimbangan-pertimbangan hakim atau  wasit arbitrase vang
sifstnva  lebih  terbuka, schingga penyelesaian sengketa dapat dilakukan
berdasarkan prinsip ex acquo ¢f bono (berdasarkan keadilan dan kepantasan).

Penanpan Kerjasama tentang penerimaan pembayaran rekening lismk
bulanan dengan agunan antara PT PLN (PERSERO) Unit Bismis Distnibusi Jawa
Timur Area Pelavanan Jember dengan Koperasi Mandin Kecamatan Sumbersan
Kabupaten Jember telah terlaksana dengan bwk dan lancar Para pihak telah
menjulankan prestasinya sesumi hak dan kewajibannya yang tertuang dalam surar

perjanjian kerjasama
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat ditank suatu kesimpulan

sebagail benkut

Perjanpan kerjasama tentang penerimaan pembayaran rekemng listnk
hulanan dengan agunan antara PT PLN (PERSERQ) Unit Bismis Distribusi
Jawa Timur Area Pelavanan Jember dengan Koperasi Mandini Kecamatan
Sumbersan Kabupaten Jember, dimulai setelah ditandatanganinya surat
perjanjian  kerjasama oleh para pihak sebagai bukti kesepakatannya
Pelaksanaan perjanjian kerjasama antara PT. PLN (PERSERO) dengan
Koperast Mandirnt melalm beberapa tahap, yaitu tahap penverahan dan
penerimaan rekeming histnk, tahap penenmaan pembavaran; tahap
penyetoran hasil pendapatan; dan tahap laporan penyelesaian. Pelaksanaan
perjanjian kerjasama tersebut akan menimbulkan hak dan kewajiban bagi
para pithak vang harus dilakukan sebagai pemenuhan prestas: berdasarkan
kesepakatan dalam perjanjian. Dalam hal penyertaan agunan atau jaminan
bagr phak koperast dapamt dikesampingkan dahulu, karena adanva alasan
usaha pemberdayaan sumber dayva manusia dan adanya standarr contrace
atau klausula baku mhak PT. PLN (PERSERO) yang bersifat lunak dan

fleksibel

Hambatan atau kendala vang dihadapi dalam pelaksanaan penanjian
kerjasama tentang penerimaan pembayvaran rekening listrik bulanan dengan
agunan dapat berupa kendala yang bersifat tekmis dan kendala vang bersifat
non teknis. Kendala bersifat teknis yang dialami pihak koperasi berupa
sumber dava manusia vang kurang berpengalaman, keadaan fisik bangunan
vang harus diperluas dan adanva persaingan antar koperasi, sedangkan
kendala vang bersifat teknis pada PT. PLN (PERSERO) adalah mengena 1si
dalam surat perjanjan kerjasama vang menyangkut masalah agunan
Kendala yang bersilat non tekms pada Koperasi Mandiri adalah adanva

40
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kelalaian dan keterlambatan penvetoran uang, sedangkan kendala non tekmis
pada PT. PLN (PERSERO) berupa kelalaian mengenai data survey,
keterlambatan pencetakan rekening histrik, ketidakakuratan penentuan jarak
payment poini dan adanya pelatthan kerja yang memakan waktu dan biaya.
Dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama tersebut, kendala-kendala yang ada
baik pada pihak PT. PLN (PERSERO) maupun pihak Koperasi Mandin
dapat diatasi dengan baik demi kelancaran pelaksanaan penjannan.

Ll

Upaya penvelesaian vang dilakukan apabila terjadi wanprestasi vang
kemudian dapat menimbulkan perselisihan adalah bahwa para pthak sepakat
untuk menggunakan prinsip saling menguntungkan (win-win solufion) vang
dilandasi dengan itikad baik Penyelesaian perselisihan yang dipilih para
mhak adalah melalu musyawarah, dan apabila dengan upava musyawarah
tersebut  tidak terselessakan maka kedua belah pihak sepakat untuk

menyelesarkannya melalu saluran hukum vaitu melalur proses peradilan.

4.2 Saran

Herdasarkan pengamatan selama mengadakan penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut
Para pihak yang akan mengadakan penjanjan, sebatknya paham akan latar
belakang transakst dalam pernanpan, mengenali dan memahami para pihak,
mengenall dan memahami obyek transaksi, menyusun gans besar transaksi, dan
merumuskan pokok-pokok perjanpannva, sehingga perjanpan dapat terbangun
dengan batk Hal imi terkait pada salah satu pasal dalam surat perjanjian kerjasama
mengenar  agunan  ptau  Jamingn yang  penyertaannya  kurang  jelas  dan
mengambang, apalagr dalam kenvataannya agunan itu belum ada, dan dapat
menyusul Kemudian, Kejadian seperti ini dapat memimbulkan akibat hukum vang
berupa kerugran bagi salah satu pihak terutama pihak PT PLN (PERSERO)
Untuk 1tu, demi kepastian hukumnya maka  sebaitknya pasal tentang agunan itu

diben penjelasan yang lebih niner dan transparan demi kepastian hukumnya
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| PT. PLN (PERSERO)

| UNIT BISNIS DISTRIBUS] JAWA TIMUR
AREA PELAYANAN JEMBER, o

ﬁ

FERJANJIAN KERJA SAMA ! AR
:'.: antara ;I
PT. PLN (PERSERO) U'NITIBISMS DISTRIBUSI JAW 1 mm
. AREA PELAYANAN JEMBER :
s ;f dengan

KOPERASI " MANDIR! " KECAMATAN SUMBER AR[

- tentang

.03, PiosonmBRA00

NO.PHAKKEDUA . : (¢ sy M 20n

Kami yang bertanda tangan dib{'lwah ini: W

i ik :
“ TT.PLN(PERSERO) ' :Dalar hal ini dimakli ofeh Ir. HERU SUTRISNO
sclaku Manager Area PT. PLN(Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area
Pelayanan Jember berkantor di Jalan Gajah Mada No. 198 Jember bertindak untuk

: /(?/ Pasal s 2 et Eee i £
L WA - R i a B ey — - =)
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. PIHAK KEDUA Sepakat untuk menyediakan Agunan untuk ke rlyan _

AGUNAN

sesnai Pasal 1 Surat Pérjanjian ini berupa Fresh money, D ssito,
Sertifikat beserta Hipotiknya dipilih mana yang ada untuk dise: 1 kan

kepada PIHAK PERTAMA

Agunan PIHAK KEDUA disimpan ofsh PIHAK PERTAMA deny  ~ara dibuatkan
bukti serah terima, ’ : .

PIHAK PERTAMA dalam hal ini menunjuk petugas Manager 171 Pelayanan
Pelanggan Rayon Jember Kota untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 1'ysal 2 ayat 1
dan 2, Stratl Perjanjian ini, -

- Agunan milik PIHAK KEDUA bisa diambil kembali darj pr VK. PERTAMA jika

PIHAK KEDUA mengundurkan diri sesuai ayat 3 dan 4 Pasal || Surat Perjaniian inj
dan telah menvelesaikan kcwajibnn-kcwajibann}'a Pada PTHAK | 1'RTAMA.

PENYERAHAN DAN PENERIMAAN REKENING LIS'| RIK

i o ‘\* 1 N
PIHAK PERTAMA Mana‘:ﬁ,rn:r Arca atau pegawai yang ditunjuk tiap bulan
menyerahkan kepada PIHAK KEDUA / Ketua dan atay Bendahara Koperasi
"MANDIRI" Kecatnatan Sumbersari Kabupaten Jember atall pegawai yang ditunjuk
untuk menerima dari PTHAK PERTAMA sejumlah rekening listrik dan atau berupa
disket data rekening listiik Jika berlaku Off Line/On Line untuk diterima
pembayarannya dari para pelanggan PTHAK PERTAMA ditempat pembayaran yang

telah ditentukan, ' ' ;

L

. Penyerahan rekening I.istt‘ik;;dﬂn at:;n'u disket data rekening listrik mcnunii ayat 1 Pasal
4 Surat Perjanjian ini disertaj d gan Daftar Rekening Listrik per Payment Point yang

berisi antara Jain banyaknya lembar rekening listrik dan besamya jumiah uang dan

s -
Daftar Pengiriman Rekening Listrik ditanda tangani oleh Ketua dan atau Bendahara
Koperasi "MANDIRT" Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember atau pegawai yang
ditunjuk dan Mmhmmmya:dikmnbhlikm kepada yang menyerahkan sebagai bukti

PIHAK KEDUA bn'tangg@g Jjawab penuh terhadap rekening hmkdén atau disket
data rekening listrik selama dalam kekuasaannya terhitung mulai sejak diterimanya
dari PIHAK PERTAMA. y

PIIAK KEDUA tidak dihcnark;m memungut tambahan berupa apapun atas

pembayaran dari para pelanggan listrik PIHAK PERTAMA untuk' kepentingan

FIHAK KEDUA maupun PIHAK KETIGA,
97

= i i -Pasal.i5....o0. 3. o
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- Pencrimaan pembayaran dari pelanggan listrik PIHAK PERTAM | ng| g

| 134/ 97 /ﬁ (lﬂ{ 3

B i o R Sin Bk i mmmme -

5

MASA PENERIMAAN PEMBAY AR AN

dilakukan PIHAK KEDUA'
dimulai dar : .

ditempat pembayaran Yang telah dite:  :an

' ¥

Tahap I : Tanggal 10 (up%_lluh] ﬂ;mpai dengan tanggal tanggal 19 (ser i lan belas)
TahapII : Tanggal 20 (du# puluh) sampai dengan tanggal 29 (dvapul' sembilan),
setiap bulan pertagihan

} ) b )
Apabila tanggal 19 dan 29 jatuh ‘pada hari libur maka penerim: - pembayaran
terakhir diundur pada hari kerja berikutnya.

Apabila pencetakan rekening listrik mengalami kelambatan sehingga penyerahan
rekening listrik kepada PTHAK KEDUA tidak sesuai dengan avat 1 Pa sl 5 Surat
Perjanjian ini, maka penerimaan pembayaran rekening listrih Jisesuaik i dengan
ketentuan berupa Pengumuman/Surat Pemberitahuan darf PLN yang ber! 'u untuk
keperluan tersebut. ' i "

f ¥ .
Setiap menerima pembayafan / pelunasan rekening, PIHAK KED! \ diwajibkan
membubuhi tanggal, bulan, tahun dan parap pada rekening listrik dan +coi pelunasan

untuk keperluan pembukuan dan menjaga klaim dari pelanggan,

; 5 e y
Rekening listrik yang belum dibayar sampai dcﬁeﬁﬁ tanggal 19 (Tahap I) Jdan tanggal
29 (Tahap II) pada bulan ying sami hanf§ diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dengan menggurlakan Daftar Rekening Listrik vang belum lunas
( TUL V-04) diisi nomor ]eclanggun beserta nilai rupiahnya dan atau disket data
rekening listriknya. it :

Apabila ada mk&'{i'ng listrik yang hilang (terbukti telah dibayar) selama dalam =

kckuasaan PIHAK KEDUA, maka PIHAK KEDUA harus bertanggung Jawab
menyelesaikan kejadian tersebut kepada pihak pelanggan yang bersangkutan,

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaksanakan pelayanan pembayaran tagihan
rekening listrik dari para 'pelanggan listrik PIHAK PERTAMA dengan sebaik-
baiknya dan penuh tanggung jawab serta berusaha secara terus- menerus untuk
meningkatkan mutu pelayanan yang baik. i

PENYETORAN HASIL PENDAPATAN dan SANGSINYA |

. PIHAK KEDUA mmyctujtfi untuk'écti.ap hari menyetorkan hasil p:mba:_varan tagihan

rekening listrik yang diterimanya kepada rekening Giro PT. PLN (Persero) Unit
Bisnis Distribusi Jawa Timur Arca Pelayanan Jember di PT. BANK MANDIRI
Cabang Jember, £ 1

Rekening Giro No. : 143-0085000089 untuk pendapatan PAL dan Materai

Rekening Giro No. : 143-0096012412 untuk pendapatan PPJ dan PPN
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2

atau di loket PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Pelanggan Tegangan

Rendah (UPPTR) Rayon Jember Kota di Jalan Gajah Mada Nomor 198 —
Jember setiap hari kerja. _ Lo

PIHAK KEDUA mcng.rctujui mengitimkan bukti setoran ‘1 Daftar]
Rekening Listrik yang lunas (TUL V-04) sebagai lamp in dalami| ‘mig
rangkap 2 (dua) kepada PIHAK PERTAMA atau pegawai ya » ditunjukl i - 7

untuk immmmwgm

Tindasan Daftar Rekening ‘Listrik; yang lunas (TUL V-04) suielah ditanda tangani
PIHAK PERTAMA atau Ppegawai yang ditunjuk untuk ini, ‘iserahkan kembali
kepada PIHAK KEDUA ata pegawai yang ditunjuk untuk ini dalam rangKap 1 (satu)
scbagai tanda bukti penerimaan, ! ¢

FIHAK KEDUA bertanggung jnﬁrab sepenuhmya terhadap uany hasil pcn'agﬂmn
rekening listrik yang tidak disetorkan pada PIHAK PERTAMA “zguai batas akhir
tanggal yang telah ditetapkan termasuk denda perlembar rekening lis irik ‘yang terjual,

Apabila kejadian seperti ayat 4 Pagal 6 Surat Perjanjian ini maka PIHAK KEDUA
harus mengganti keseluruhan besarnya keuangan sebagaimana ketentuan dalam Pasal
6 ayat 4 dan disertai tegorah tertulis ke 1 sampai dengan ke 3 jika ten: mng kembali
dan PIHAK PERTAMA secara sepihak dapat memutuskan hubungan kerja sama ,

LAPORAN PENYELES AIAN

-ul () % \:
PIHAK KEDUA sehari setelah tanggal, p:ququp:}h pembayaran bulan yang bersangkutan
menyectujui untuk membuat dan: mungitirﬁ,ﬁcpada PIHAK PERTAMA, :

1 o

Daftar rekapitulasi Rek:ninﬁ"l,‘ﬁn:ik yang lunas dalam rangkap 2 (dua). |
ity o : 4

. Ikhtisar penyelesaian pembayaran ' rekening listrik dengan Bankﬂf'os;' Giro dalam

Rangkap 2 (dua).

Laporan kepada Manager Arca FL‘N atau petugas yang ditunjuk perihal uang yang
telah disetorkan dan ditransfer ke rekening Giro PLN. £

Laporan perhitungan jasa penagihan berdasarkan ketentuan tersebut pada Pasal @
Surat Perjanjian ini . i .
SAL : 8

JAM KERJA PELAYANAN

Jam kerja pelayanan di lukdr—-lnkct_-l?aymant Point agar dilakukan pada Hari kerja dari
jam 7.30 s.d 14.00 WIB dan atau’ mengikuti peraturan yang berlaku dari PIHAK
PERTAMA yang akan ditentukan kemudian, — E
Apabila pada jam tutup loket masih ada pelanggan yang mau membayar rekening
listrik, agar tetap dilayani sampai habis (khususnya pada tanggal 17, I8, 19 tahap I
dan tanggal 27, 28, 29 tahap IT) .| :

Agar pelanggan dapat mengetahui dengan jelas jam kerja pelayanan, PIHAK
KEDUA memasang papan pengumuman,

NI A7) e — :
Model 134 /97 /ﬁ'@ :
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. PIHAK KEDUA menvelgjun dan slicucrima pooctapan busarnva Jasa

e T — wrpoupe SOml Y o IO @bl | Comm——

JASA PENAGIHAN

Penagihan dayi POIAK PERTAMA scbesar Hp. 150,- (seratus Hina
puluiy ruplah) perlembar dari (enening yang icibay ar.

PIHAK PERTAMA akan menyediakan Incentive sebesar Rp. 50, (ima puluh
rupinh) per lembar rekening kepada PIHAN hUEDUA, wpabila 711 AR KEDLA
melaksanakan hal-hal sebaga: berikur:

a. Hasil penjualan Rekening Listrik vang terbis ar disewnkan ke Foo apl Account
PLN secara havian (TUL V-06/Nota Kredit) vang dirinci per | e perkiraan
akuntansi, - )

b. Setiap penyetoran uang sesuai butic a. hanus dilampirban dattar - bening vang
hunas (TUL V-04)

¢, Seg pelunasan dikirim ke Fungsi Penagihan bersama-sama dengan Lo, o, & b,

Klhusus untuk Payment Point (loket penagiban) yang memakai sistim Of! Line,
PIHAK PERTAMA aken menyediakan Incentive sobesar 12p. 10,-(sepululy «  piah)
per lembar scgi pelunasan, untuk jasa pemasukan perekaman data kedalam ke puter
di kantor Unit Pelayanan PLN terkait dan bukan untuk Pavment Pomi vang On ine.

Jika dikemudian hari ada penyesuaian mengenai besamya umbalan jasa sesuar Avai L,
2 dan 3 Pasal 9 Sura Penanjian ini. PIHAK PE}{T.-MH.& akan membentahukan
kepada PIHHAK KEDUA dan dibuatkan Addendum perjanjiin

\

Imbalan tersebut pada Aval 1, E‘d.:_m"f! Pasal 9 Surat Perjanjian nvi akan dibavarkan
secara tunai setiap bulan gﬁtulﬁﬁ‘ diterima laporan pembavaran dalam bulan Takwin
dari PIHAK KF.DUA.\:. Ry

PERUBAFIAN - PERURAHAN

Kedua belah pihak bersepalat bahwa setiop perubahan. penambahan. pengurangan
Pasal atau Pasal-pasal Surat Perjanjian ini hanva dapm dilakukan sctelah ada
persetujuan rertulis dari kedua belah pihak.

Perubahan, penambaban dan pengurangan Pasal atau Pasal-pasal Surat Perjanjiah ini
sctelah discpakati akan dibuatkan Addenduny Amandemcn  vang micrupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian ini,

PASAL: 1)
MASA BERLAKUNY A SURAT PERJAANIAN

Surat Perjaniian mi berlaku terhitung scjak tanggal 1 September 2002 sampai dengan
tanggal 1 September 2004,

Perjanjian ini dapat diperpanjang deagin persetujuan kedua belah pihak untuk jimgha
waktu vang telah ditentukan, kemudian dengan cara dibuvatkan Surat Perjanjian baru
dan harus diberitahukan secars tertuhis kepada PIUIAK PERTANA paling lambai 30
(tiga puluh) hari sebelum berakhimya masa perjanjian ini.

A Perjanjian [ L

..................
- g4

Model 134!&?% . /‘? ‘
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3, Perjanjian ini dapat diakhiri sebelum jangka waktu yang disebut dalam

avat 1 Pasal 11 Surat Perjanjian ini dengan ketentuan pihak yang | -
dimaksud mengakhiri pejanjian ini harus memberitahukan secarz | e
tertulis kepada pihak lainnya paling lambat 90 (scmbilan “uth) hari | g
scbelum tanggal yang divsulkan untuk pengakhiran yang dim  ud. . |

4. Dalam keadaan memaksa, -nﬁsnlnjra Karena ada Peraturan  merintah Tt

yang tidak memungkinkan berlangsungnya perjanjian ini, n - 2 dengan
demikian perjanjian ini berakhir dengan sendirinnya tanpa - rikat pada
ketentuan waktu seperti yang dimaksud ayat 1 Pasal 11 Sur Merjanjian
ini,

3. Dalam hal perjanjian ini berakhir atau tidak diperpanjang las: baik karena permintaan
salah satu pihak ataupun karena keadaan memaksa masing-n: ing dalam kesepakatan
bersama. '

PASAL ;12
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

l. Kedua belah pihak sepakat hahw'l;pcrjan_jim ini dibvat berdasarkan prinsip saling
menguntungkan yang dilandasi dengan itikad baik.

b

Jika terjadi perselisihan pendapat dalam rangka pelaksanaan pegjanjian ini, PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA berscpakat untuk menyclesaikan dengan cara

musyawarah, _ Q .

3. Apabila dalam penyelesaian perselisihan dengan cara musyawarah sebagaimana
dimaksud Ayat 2 Pasal 12 Surat*Perjanjian ini tidak tercapai, kedua belah pihak

bersepakat untuk menyelesaikan melalui saluran hukum vang ditunjuk oleh kedua
belah pihak.

PASAL : 13
DOMISILI
Mengenai perjanjian ini dan scgala akibat yang mungkin timbul dalam pelaksanaannya,

kedua belah pihak bersepakat untuk memilih tempat kedudukan yang umum dan tetap di
kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jember.

LAIN - LAIN
1. Pajak-pajak scbagai akibat dari kerja sama ini dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

2. Jika Surat Perjanjian ini berakhir, maka hal-hal yang menjadi hak dan kewajiban
masing- masing pihak yang belum disclesaikan pada saat berakhimya Surat
Perjanjian ini, akan diselesaikan oleh kedua belah pihak selambat - lambatnya dalam
Jangka waktu 60 (enampuluh) hari terhitung sejak berakhimya surat perjanjian ini.

Pasab 15 iinii ; [FRET RAE

L.
s | S — S - —— -
¥ b
/“f ‘

Modal 134 /97
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| PASAL:15

PENUTUP

Demikian Surat Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 3 ‘liga), 2 (duaj], |
rangkap diantaranya dibubuhi materai yang cukup dan men »unyai kekuatan | P
hukum yang sama dan ditandatangani oleh kedua belah nihak di Jember|

pada hari ... NI, tanggal . ... ERANBELAL o bulan
.......... AEPTEYERR. ... tahun 2002 ( dua ribu dua ),
I

AGUS EDHI SUS

VR
IEEPALA DINAS KOPERASI PKM

I\III’ 010 069 814

_ Nomor ;0 Pj/060/TBR/2002

Model 134 /97 %,M b
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DISTRIBUSI JAWA TIMUR

APJ

Lampiran 4
PLN (PERSLERO)

JEMBER

ADDENDUM

PERJANITAN KERJA SAMA

antara

PT. PLN (PERSERQ) DISTRIBUSI JAWA TIMUR
AREA PELAYANAN DAN JARINGAN JEMBER
dengan

KOPERAS! " MANDIRI " KECAMATAN SUMBERSARI
tentang

PENERIMAAN PEMBAYARAN REKENING LISTRIK BULANAN
DENGAN AGUNAN

NO. PIHAK PERTAMA : 043 Pj/060/IBR/2003
NO. PIHAK KEDUA ;18 /KOP.M/X/2003

Pada hari ini RABU tanggal 1 ( satu ) bulan OKTOBER tahup 2003 ( dua ribu tiga ),
Kami yang bertanda tangan dibawah ini : '

PT. PLN (PERSERQO) + Dalam hal ini diwakili oleh Ir. HERU SUTRISNO
sclaku Manager Area PT. PLN (Perscro) Distribusi Jawa Timur Area Pclayanan dan
Jaringan Jember berkantor di Jalan Gajah Mada No. 198 Jember bertindak untuk dan
atas nama PT. PLN (PERSERQ) Distribusi Jawa Timur yang berkedudukan di
Surabaya berdasarkan surat kuasa Subtitust No. 018.8kuw/021/UBD. JATIM/2002
tanggal 05 Juni 2002 yang sclanjutnya dalam surat perjanjian ini discbut: PIHAK
PERTAMA.

KOPERASI " MANDIRI" : Dalam hal mm diwakili oleh
AGUS EDHI SUSANTO, SE selaku Ketua dan UNI PRIWASMAWATI sclaku
Bendahara KOP. "MANDIRI" berkantor di Jalan Jawa No. 70 Jember Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember, yang sclanjutnya disebut : PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak dengan ini terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:

|. Bahwa antara PIHAK PERTAMA dengan PIHAK KEDUA telah
menandatangani Surat Perjanjian Kerja Sama tentang Penerimaan Pembayaran
Rekening Listrik Bulanan dengan Agunan No, 049 PJ/060/JBR/2002 dan No.
16/KOP.M/X//2002 tanggal 16 September 2002 untuk selanjutnya perjanjian
kerjasama terscbut disebut PERJANJIAN,

2. Sehubungan dengan peningkatan kerjasama antara PTHAK PERTAMA dengan
PIHAK KEDUA berdasarkan PERJANJIAN , maka para pihak scpakat untuk
membuat ADDENDUM atas PERJANJIAN dengan ketentuan dan syarat-syarat
scbagai berikut:
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: Merubah ketentuan Pasal : 9. JASA PENAGIHAN ayat 1, 2, dan 3 menjadi
schagai berikut :

[

T M'II ¢ it ity ‘/'3\/55 “' =
AGUS EDHI susmm‘*s%‘;_ﬁ%’ﬁ*ﬁmw,qsmawaﬂ

PASAL: 1

PASAL : 9

JASA PENAGIHAN

PIHAK KEDUA menyetujui dan menerima penetapan besarnya Jasa Penagihan dari
PIHAK PERTAMA scbesar Rp. 300,- (tiga ratus rupiah) per lembar dari tagihan
listrik yang terbayar sesuai jarak tempuh 5 ( lima ) Kilo Meter sesuai Berita Acara
No,004/BA/UP-KOTA/2003 tanggal 25 September 2003 tentang penentuan jarak
antara Payment Point dan Kantor Pelayanan PLN UP Jember Kota (terlampir).

PIHAK PERTAMA akan menyediakan Incentive sebesar Rp.100,- (seratus rupiah)
per lembar tagihan rekening listrik kepada PIHAK KEDUA jika PIHAK KEDUA
dapat menyetorkan hgail:' tagihan rekening listrik ke Receipt Account PLN
maksimum pada hari ke lima masa pembayaran disertai dengan bukti pelunasan

~ apabila masih menggunakan fisik rekening cetakan, beserta Nota Kredit Bank (TUL

V-06).

PIHAK KEDUA secara bertahap diarahkan untuk memakai sistim off Line Payment
Point dan diwajibkan membuat dan menyerahkan laporan peluna.san tagihan rekening

listrik (TUL V-04) dalam bentuk soft copy sesuai imbalan jasa penagihan yang sudah
naik.

PASAL ae

Semua -Ketentuan dalam Surat Perjanjian Kerjasama Pihak Pertama No.049
Pj/060/JBR/2002 dan Pihak Kedua No. 16/KOP.M/X/2002 tentang Penerimaan
Pembayaran Rekening Listrik Bulanan dengan Agunan tanggal 16 September 2002
yang tidak mengalami perubahan dinyatakan tetap berlaku-

Addendum ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian
Kerja Sama Nomor Pihak Pertama; 049 Pj/060/JBR/2002 dan Nomor Pihak Kedua.
16/KOP.M/X/2002 beserta lampirannya tanggal 16.September 2002.

Addendum Perjanjian ini di buat - 2 (dua) rangkap dan masing-masing bermeterai
cukup serta mempunyai kekuatan hukum yang sama,

A

LA
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. KOPERASI * MANDIRI *

AS1 "y
)

ol pla s

Lampiran 5

BERITA ACARA

Naomor : 004/BAUP-KOTA2003

Tentang

Penentuan jarak antara Payment Point dengan Kantor
PT PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Jember
Unit Pelayanan Jember Kota.

Pada harui ini KAMIS tanggal DUA PULUH LIMA bulan SEPTEMBER tahun dua
ribu tiga, Manajer Unit Pelayanan Jember Kota mengadakan pemeriksaan dan
pengukuran jarak antara Payment Point Koperasi “ MANDIRI" dan Kantor PT PLN
(Persero ) Unit Pelayanan Jember Kota dengan hasil sebagai berikut :

Ja}ak antara Kantor Unit Pelayanan Jember Kota dengan Payment Point Koperasi
* Mandiri" adalah 5 ( Lima ) Km,

Diemikian Berita Acara ini dibuat untuk dioergunakan seperlunya.

- Jember, 25 September 2003

= Ketua/Manajer
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P.T. PLN {(PERSERO])

WILAYAM ¢ DISTRIBLISE { Momegr |
CABANG H

RAYON / RANTING

BUKTI PEMBAYARAN
BIAYA KETERILAMBATAN

Unluk gofongan tari 15-1,5=2, R=1,A=2, U=1, |=1,dan J
| Rp 2.500,00

{ Dua ribu limaratus ruplah }
Hoimer Palanggarn H i | I:l
Bulan Tahun Kelarlombatan: D:I]:I

Raekening listrik bulan tahun ; |
Nomor tampat pambayaran ; ED:

Tanggal baynr fl | | | 1 | |
Faral pelugas :I:l
AD TULV=0TA
il
~ : 71
P.T. PLN {(PERSERD)
WILAYAH [ DISTRIBUS! 2 Nomor |
CABANG k
AAYON [ RANTING
BUKTI PEMBAYARAN
BIAYA KETERLAMBATAN
Lntuk golongan larit t3=3, A=3, A=4, U=2 H=1 H=2 |-2dan G-1
| Ap 25.000.00 |
{ Duapuluh llma ribu raplah )
Noamor Polnnggan ;| l I D
Hulan Tahun Kelerlambatan ; i ]
Fakaning liskrik bulan tahun L_ I
MNomeor tempal pambayaran : IIEI
[
Tanggal bayar | l I' | ! ‘
Paoral potugas 2 I:I
AD TULV =070
il
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P.T. PLN (PERSEROQ)
WILAYAH f DISTRIBUST | Nemar ; R0
CABANG i

AAYON fRANTING

BUKTI PEMBAYARAN BIAYA KETERLAMBATAN .

Diterirna dar : Nameor Pelanggan ! =

Alarmal H = —

Uang eajuminh Rp @ _

Tarbilang

Untuk pembayaran Biays Kelsrambatan pambayaran relaning latrk bulan !
polongan taril b -4, S55-4. U=3, H-3, (=3, |-4, |=5 dan G=2 *}

dengan parhilungan Y3 % x Ap 2

Kepala

*] Bed landa lingkaran untuk yang dimaksud

AS TUL V=07C
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